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ABSTRAK 
Pembelajaran Fikih merupakan salah satu bidang kajian ilmu agama Islam 
yang membahas persoalan hukum dari berbagai aspek kehidupan, baik hubungan 
antar sesama manusia, maupun hubungan manusia dengan Tuhan-Nya, sehingga 
dalam proses penanaman nilai-nilai hukum Islam, dibutuhkan tempat yang 
berperan dalam peningkatan pemahaman agama Islam, salah satu tempat yang 
berperan dalam peningkatan pemahaman Islam adalah pada lembaga pendidikan 
Islam yang disebut Majlis Ta‟lim. Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
adalah lembaga pendidikan Islam yang menyelenggarakan pembelajaran Fikih 
dengan bersumber pada penggunaan kitab kuning. Kebijakan ini dilandasi 
semangat untuk melestarikan nilai luhur kitab kuning sebagai sumber kajian 
Islam. 
Tujuan diselenggarakannya penelitian di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran 
Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq dari segi perencanaan, pelaksanaan, 
sampai dengan evaluasi pembelajaran. penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Objek penelitian dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan menggunakan teknik 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) perencanaan pembelajaran 
Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari meliputi beberapa kegiatan diantaranya adalah merumuskan dan 
menetapkan tujuan pembelajaran serta mempersiapkan materi pelajaran, (2) 
pelaksanaan pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari menitikberatkan pada kemampuan Ustadz 
dalam menyampaiakan materi dengan menggunakan metode bandongan, sorogan, 
ceramah, dan demonstrasi, (3) evaluasi pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab 
Sullam at-Taufiiq dilaksanakan dengan aspek penilaian harian dan penilaian akhir 
semester dalam bentuk tes lisan. 
Kata Kunci: Pembelajaran Fikih Ibadah, Kitab Sullam at-Taufiiq 
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MOTTO 
 
ُّعَ ْمَلُلُّعَْلَل ُّْيَُِّمْنُِّبغَُُّّوَُكل ُّ لُُوَُّمْرُُّدْوَدٌةُّاَلُّتُ ْقَبلُُُِّّلْم ي  
Setiap orang yang beramal tanpa ilmu, maka amalnya ditolak dan tidak 
diterima.
1
 
(Matan Kitab Zubad Karya Syeikh Al Imam Ibnu Ruslan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
 https://www.cintaquran.com/en/amal-yang-Allah-SWT-terima/ diakses pada tanggal 21 
Oktober 2020, pukul: 15.45 WIB  
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi 
manusia untuk dapat menggali dan menumbuhkembangkan semua potensi 
dan kemampuan yang dimilikinya agar dapat muncul secara maksimal. Oleh 
karena itulah pendidikan merupakan hal yang harus dipenuhi bagi setiap 
warga negara, sehingga setiap warga Negara mampu berkembang menjadi 
manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dengan negara-negara lain 
diseluruh dunia.
2
 
Selain itu pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 
menjamin kelangsungan hidup suatu negara dan bangsa.
3
 Dalam Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah: 
Suatu usaha yang dirancang secara sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik dapat secara aktif mengembangkan potensi yang ada dalam 
dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia, serta ketrampilan 
yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa serta negara.
4
 
 
Dalam rumusan Standar Nasional Pendidikan (SNP) dijelaskan bahwa 
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggungjawab.
5
 
Melihat dari tujuan pendidikan tersebut, aspek agama menjadi 
prioritas dalam dalam tujuan pendidikan nasional. Dengan demikan 
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Pendidikan Agama Islam adalah sebagai salah satu subsistem dari Sistem 
Pendidikan Nasional dalam rangka meningkatkan kualitas masyrakat 
Indonesia serta sebagai salah satu upaya dalam peningkatan iman dan taqwa 
dalam upaya mengimbangi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
masa sekarang.
6
 
Abdul Majid mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulai dalam mengamalakan ajaran 
agama Islam dari sumber utamanya yaitu al-Qur‟an dan Hadits, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
7
 
Selama ini pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang berlangsung 
disekolah masih banyak mengalami kelemahan, Mochtar Buchrori 
memandang bahwa Pendidikan Islam dinilai masih sangat gagal, kegagalan 
ini disebabkan karena praktik pendidikannya hanya memperhatikan pada 
aspek kognitif semata dan mengabaikan pada pembinaan aspek afektif yaitu 
kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Sifat-sifat 
pengajaran Agama Islam tidak dapat diberikan hanya sepotong-potong atau 
sebagian, akan tetapi harus diberikan secara menyeluruh pada suatu tingkat 
lembaga Pendidikan.
8
 
Salah satu diantara cabang materi Pendidikan Agama Islam yang 
memiliki ruang lingkup pembahasan sangat luas akan tetapi dalam praktik 
pelaksanaan pembelajarannya masih kurang maksimal adalah mata pelajaran 
Fikih. Hal ini dikarenakan pelaksanaan pembelajaran Fikih hanya diajarkan 2 
jam saja dalam satu minggu pada lembaga pendidikan formal seperti di 
Sekolah maupun di Madrasah. Hal tersebut akan sangat menghambat pada 
tercapainya tujuan pembelajaran Fikih dalam membekali peserta didik agar 
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dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara 
menyeluruh, yang mana pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan 
dpat menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi maupun sosial peserta 
didik, melihat hal tersebut maka perlu dilakukan sebuah terobosan baru agar 
tujuan dari pembelajaran Fikih tersebut dapat tercapai secara maksimal. 
Selain itu, pembelajaran Fikih yang dilaksanakan biasanya hanya 
menggunakan metode ceramah yang cenderung menyebabkan peseta didik 
menjadi pasif. Sedangkan pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 
menuntut keaktifan siswa. dalam pembelajaran yang demikian, peserta didik 
tidak lagi ditempatkan sebagai subjek yang pasif yang hanya menerima bahan 
ajaran yang diberikan oleh guru, akan tetapi harus pula mampu menjadi 
subjek yang aktif dalam melakukan proses berpikir, mencari, mengolah, 
mengurai, menggabung, menyimpulkan dan menyelesaikan masalah.
9
 
Oleh karena itu, maka  perlu adanya suatu inovasi/terobosan baru 
dalam pembelajaran Fikih. Inovasi tersebut tidak selalu berkenaan dengan 
suatu hal yang asing dan sulit akan tetapi bisa berkenaan dengan hal-hal yang 
sederhana yang ada kaitannya dengan sesuatu yang sudah pernah dilakukan, 
yaitu dengan memperbaiki dan mengembangkan pendekatan pembelajaran, 
metode mengajar, serta dengan menggunakan media dan sumber belajar.
10
 
Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah dengan melalui 
pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning, seperti yang sudah umum diketahui 
bahwa pembelajaran dengan kitab kuning adalah salah satu ciri khas dalam 
pembelajaran di Lembaga Pesantren yang hingga kini masih tetap 
dipertahankan. Di antara kitab kuning yang biasa digunakan dalam 
pembelajaran Fikih di kalangan Pesantren adalah meliputi kitab Safinatu 
Najah,Sulam Taufiq,  Fathul Qorib, sampai dengan kitab Fathul Mu‟in.  
Sullam at-Taufiiqadalah kitab yang dikarang oleh Sayyid Abdullah 
Al- Husain bin Thohir Al-‟Alawi Al- Hadromi atau yang lebih dikenal 
dengan Syaikh Abdullah bin Husain Ba‟alwi yang mana beliau dikenal 
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sebagai ahli Fikih bermadzhab Syafi‟i sekaligus juga dikenal sebagai ulama 
ahli nahwu.
11
 Kitab ini sering digunakan sebagai rujukan dalam mempelajari 
ilmu Fikih karena kitab ini adalah berisi tentang ringkasan- ringkasan 
pembahasan Fikih yang masih mudah dipahami oleh santri atau peserta didik, 
dalam kitab ini Fikih Ibadah yang dibahas meliputi bab thaharah, shalat, 
puasa, zakat, dan haji. Selain itu, pembelajaran dengan kitab Sullam at-
Taufiiq bagi santri/ pelajar yang baru belajar kitab kuning tidak terlalu rumit, 
dikarenakan pembelajaran hanya difokuskan pada Matan kitab saja, dan guru 
hanya menjelaskan Syarrah kitab hanya sebagai pendukung agar santri 
memiliki pemahaman yang lebih luas. Inilah yang menjadi alasan kitab 
Sullam at-Taufiiqmasih banyak dipilih sebagai rujukan dalam mempelajari 
ilmu Fikih khususnya di Pondok-Pondok Pesantren. 
Salah satu lembaga pendidikan nonformal yang masih tetap menjaga 
tradisi pembelajaran kitab kuning seperti yang biasa dilaksanakan di 
Pesantren adalah Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari. Berdasarkan 
observasi pendahuluan yang peneliti lakukan, pembelajaran Fikih Ibadah di 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah dilaksanakan dengan menggunakan sumber 
kitab Sullam at-Taufiiq dalam pelaksanaan pembelajarannya, hal inilah yang 
menjadikan pembelajaran Fikih di Majlis Ta‟lim tersebut terlihat menarik dan 
berbeda dari Majlis Ta‟lim yang ada pada umumnya.  
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari adalah sebuah Lembaga 
Pendidikan nonformal yang berkembang di Desa Langgongsari, Kecamatan 
Cilongok, Kabupaten Banyumas. Yang mana dalam pelaksanaan 
pembelajarannya banyak yang mengadopsi sistem pembelajaran yang 
diterapkan di Pondok Pesantren, hal ini dikarenakan tenaga pengajar yang ada 
di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari hampir semua adalah lulusan 
dari Pondok-Pondok Pesantren salaf. Oleh karena itulah Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah membuat sebuah inovasi baru yakni dengan melaksanakan 
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pembelajaran Fikih dengan menggunakan kitab kuning yakni salah satunya 
adalah kitab Sullam at-Taufiiq. 
Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara pada tanggal 1 
Januari 2020 dengan K.H Abdul Mutholib, selaku Kepala Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari, diperoleh informasi bahwa Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari berusaha untuk membuat sebuah inovasi baru 
yakni dengan menggabungkan sistem pembelajaran di Majlis Ta‟lim dengan 
Sistem pembelajaran di Pondok Pesantren. Yang salah satu programnya 
adalah pembelajaran Fikih yang dirancang khusus yakni dalam pelaksanaan 
pembelajarannya menggunakan sumber/rujukan kitab kuning yakni kitab 
Sullam at-Taufiiq. Hal ini diharapkan agar santri yang belajar di Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah memiliki pengetahuan yang lebih tentang ilmu agama 
khususnya ilmu Fikih, serta memiliki kemampuan dalam membaca kitab 
kuning yang belum banyak dikuasai oleh kebanyakan orang.  
Berdasarkan observasi pada tanggal 2 Januari 2020, pukul 19.00-
20.00 WIB. Peneliti melihat bahwa pembelajaran yang diterapkan di Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari disajikan secara menarik, yakni 
pembelajaran dikelas dikemas mengikuti pola pembelajaran di Pesantren 
seperti halnya penggunaan metode bandongan yang dilakukan dimana Ustadz 
membaca, menerjemahkan, dan menjelaskan kalimat demi kalimat yang 
terdapat dalam kitab kemudian santri mendengarkan penjelasan dari Ustadz 
dengan membuat catatan-catatan kecil pada kitabnya masing-masing, selain 
itu penggunaan metode sorogan dimana siswa maju satu persatu dihadapan 
Ustadz untuk membaca kitabnya dan di simak oleh Ustadz.
12
  
Dari hasil observasi pendahuluan pada tanggal 2 Januari 2020 penulis 
melihat dalam Pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq, 
Ustadz Ibnu Suni menerapkan metode, dan evaluasi yang dapat menunjang 
kemampuan belajar para santri serta mampu mempengaruhi proses 
pembelajaran dalam kelas. Hal ini dikarenakan santri yang belajar di Majlis 
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Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari merupakan santri yang masih 
membutuhkan penyesuaian dalam tahap pembelajarannya khususnya dalam 
pembelajaran dengan menggunakan kitab kuning, terlebih melihat santri yang 
belajar ditempat tersebut tidak hanya berasal dari anak-anak yang bersekolah 
di MTs dan MA yang sudah pernah mempelajari bahasa arab, melainkan juga 
terdapat anak-anak yang berasal dari SMP dan SMA yang pada dasarnya 
belum pernah mempelajari bahasa arab sama sekali sehingga mereka kerap 
kali merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran dengan kitab kuning. 
Hal inilah yang kemudian menjadi kendala bagi Ustadz dalam mengajar Fikih 
Ibadah dengan kitb Sullam at-Taufiiq. 
Atas dasar latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Fikih Ibadah Dengan 
Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari, 
Cilngok, Banyumas”. 
 
B. Definisi Konseptual 
Untuk dapat memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami 
persoalan yang akan diteliti, maka penelitian ini akan menguraikan beberapa 
istilah yang digunakan, diantaranya adalah: 
1. Implementasi  
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) implementasi 
dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan.
13
 Implementasi adalah 
suatu proses penerapan ide, gagasan, kebijakan, atau konsep dalam suatu 
tindakan praktis sehingga dapat memberikan dampak baik dalam hal 
perubahan pengetahuan, ketrampilan, nilai maupun sikap.
14
 
Dalam penelitian ini, implementasi yang dimaksud adalah meliputi 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dalam pembelajaran 
Fikih Ibadah di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langggonsari.  
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2. Pembelajaran Fikih Ibadah 
Pembelajaran adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang 
mana dilakukan oleh pendidik (guru) dan peserta didik dalam kondisi/ 
situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
15
 
Fikih ibadah adalah gabungan dari dua kata yaitu Fikih dan Ibadah, 
secara bahasa Fikih berarti pengetahuan/pemahaman, baik itu berupa 
pemahaman yang dangkal ataupun pemahaman yang mendalam, 
sedangkan secara istilah Fikih diartikan sebagai ilmu yang membahas 
tentang hukum- hukum syar‟i yang praktis yang diambil/berasal dari dalil- 
dalil yang terperinci.
16
, kemudian yang dimaksud dengan Ibadah secara 
bahasa berasal dari kata al‟abdiyah, al- ubudiyah, dan al- „ibadah yang 
artinya taat, sedangkan secara istilah ibadah dapat diartikan sebagai suatu 
upaya/bentuk mendekatkan diri kepada Allah akan kebaikan- Nya kepada 
makhluk seraya penuh kepasrahan dan ketundukan semata- mata hanya 
untuk mengharap Allah Swt.
17
 Jadi yang dimaksud dengan Fikih Ibadah 
adalah kumpulan hukum syara‟ yang dihasilkan melalui proses ijtihad 
yang mana didalamnya menjelaskan tentang thaharah, shalat, puasa, zakat, 
dan haji yang diambil dari dalil- dalil yang rinci.
18
 
Sehingga yang dimaksud dengan Pembelajaran Fikih Ibadah 
menurut peneliti adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang 
didalamnya membahas tentang hukum- hukum syara‟ yang berhubungan 
dengan ibadah antara seorang hamba dengan tuhan-Nya, yang meliputi 
Ibadah Thaharah, Shalat, Puasa, Zakat, dan Haji. Baik itu yang 
berhubungan perilaku keseharian seorang individu maupun masyarakat.  
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3. Kitab Sullam at-Taufiiq 
Kitab Kuning adalah kitab yang yang ditulis dikertas berwarna 
kuning yang dibawa dari Timur Tengah pada abad kedua puluh.
19
 
Kemudian ada juga yang mengartikan bahwa dinamakan dengan nama 
kitab kuning karena kitab tersebut ditulis dikertas bewarna kuning.
20
  
Kitab Sullam at-Taufiiq adalah kitab yang ditulis oleh Syaikh 
Abdullah bin Thohir Ba‟alwi At-Tarimi Al-Hadromi, kitab ini terdiri dari 
tiga puluh tujuh (37) bab (fashlun) yang terbagi kedalam tiga tema besar, 
yaitu tema Tauhid yang dibahas dalam 3 bab pertama, kemudian tema 
Fikih yang dibahas dari bab empat sampai dengan bab dua puluh enam, 
dan terakhir adalah tema Akhlak- Tasawuf yang dibahas dalam sebelas 
bab terakhir. Dari ketiga tema besar tersebut yang menjadi fokus 
penelitian penulis adalah pada tema Fikih Ibadah.  
Fikih Ibadah yang dibahas dalam kitab Sullam at-Taufiiq meliputi 
beberapa bab/ fashl diantaranya yaitu Thaharah, Shalat Wajib lima waktu, 
Shalat Jama‟ah, Shalat Jum‟at, Shalat Jenazah, Zakat, Puasa, dan Haji.  
Adapun pelajaran Fikih ibadah yang dimaksud dalam skripsi ini 
adalah suatu mata pelajaran yang merupakan bagian dari mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang mengkaji kitab Sullam at-Taufiiq, 
sedangkan materinya diambil dari fashl/bab yang ada dalam kitab Sullam 
at-Taufiiq yaitu pada bab Shalat. 
4. Majlis Ta‟lim Al- Mutmainnah Langgongsari  
Majlis Ta‟lim Al- Mutmainnah adalah salah satu Lembaga 
Pendidikan non formal Islam yang didirikan oleh Bapak K.H Abdul 
Muthollib, yang berada di Desa Langgongsari, Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas. Di Majlis Ta‟lim ini kegiatan pembelajaran banyak 
yang mengadopsi kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren baik dari 
segi Metode Pembelajaran maupun kitab- kitab yang digunakan sebagai 
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rujukan atau sumber dalam pembelajaran. salah satu contoh pembelajaran 
yang menggunakan kitab kuning adalah pembelajaran Fikih. di Majlis 
Ta‟lim ini pembelajaran Fikih dilaksanakan dengan menggunakan kitab 
Sullam at-Taufiiq, dan kitab Sullamunajat.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Bagaimana implementasi pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas?”. Sedangkan sub rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab Sullam 
at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari Cilongok 
Banyumas? 
2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab Sullam 
at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari Cilongok 
Banyumas? 
3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab Sullam at-
Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari Cilongok 
Banyumas? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan perencanaan Pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas. 
b. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
Cilongok Banyumas. 
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c. Untuk mendeskripsikan evaluasi Pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
Cilongok Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur atau referensi 
ilmiah terkait implementasi pembelajaran fikih ibadah dengan kitab 
Sullam at-Taufiiq. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Majlis Ta‟lim 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai pentingnya pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab 
Sullam at-Taufiiq sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan 
yang ada di Indonesia. 
2) Bagi Guru/Ustadz 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
mengembangkan model pembelajaran di kelas sehingga nantinya 
dapat meningkatkan kualitas dalam pembelajaran.  
3) Bagi Peserta Didik/Santri 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
secara lengkap mengenai implementasi Pembelajaran Fikih Ibadah 
Dengan Kitab Sullam at-Taufiiq yang dilaksanakan di Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari Cilongok Banyumas.  
4) Bagi Penulis 
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis 
mengenai implementasi pembelajaran Fikih Ibadah Dengan Kitab 
Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
Cilongok Banyumas. 
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E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah bahan-bahan bacaan yang secara khsusus 
berkaitan dengan objek penelitian yang sedang dikaji.
21
 Berikut ini adalah 
penelitian sebelumnya yang penulis jadikan tinjauan pustaka. Terdapat 
beberapa hasil penelitian dengan pembahasan yang serupa dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan diantaranya yaitu:  
Pertama, penelitian saudara Ridwan Safi‟i, Mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta (2019) dengan skripsinya yang 
berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan Kitab Matan Safinatu 
Najah Kelas III di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmu Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan Tahun Pelajaran 2018/2019”. Penelitian yang dilakukan oleh 
Ridwan Syafi‟i merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan hasil 
penelitian menunjukan bahwa kegiatan pelaksanaan pembelajaran Fikih 
dengan kitab Matan Safinatun Najah dilaksanakan melalui beberapa tahapan 
yaitu: 1) Pembukaan, meliputi salam, bertawashul, berdoa, dan apresiasi, 2) 
Kegiatan Inti, meliputi penyampaian materi berdasarkan kitab Matan 
Safinatun Najah, 3) Evaluasi, meliputi kegiatan tanya jawab dan pemberian 
tugas dan hafalan, 4) Penutup, meliputi penyampaian kesimpulan, 
memberikan nasehat, membaca doa, dan salam. Adapun beberapa metode 
yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih dengan kitab Matan 
Safinatun Najah diantaranya adalah meliputi metode ceramah, tanya jawab, 
evaluasi, dan pemberian tugas.
22
 Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-
sama meneliti tentang pembelajaran Fikih dengan kitab kuning, adapun 
perbedaannya adalah mengenai kitab yang dipakai sebagai sumber dalam 
pembelajaran Fikih, yang mana penelitian Ridwan Syafi‟i fokus pada 
pembelajaran Fikih dengan kitab Matan Safinatun Najah, sedangkan 
penelitian ini fokus pada pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-
                                                          
21
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2014), 
hlm. 161. 
22
 Ridwan Syafi‟i, Skripsi: “Pelakanaan Pembelajaran Fikih dengan Kitab Matan Safinatu 
Najah Kelas III di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmu Gemulung Sobo Geyer Grobogan Tahun 
Pelajaran 2018/2019”, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2018). 
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Taufiiq, kemudian penelitian Ridwan Syafi‟i hanya fokus pada pelaksanaan 
pembelajaran Fikih yang meliputi  tahap pembukaan, kegiatan inti, evaluasi 
dan penutup. sedangkan dalam penelitian ini fokus pada pembelajaran Fikih  
mulai dari tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, hingga evaluasi 
pembelajaran.  
Kedua, penelitian saudari Vety Ningsih Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam IAIN Purwokerto (2015) yang berjudul 
“Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh Berbasis Kitab Kuning di SMP Ma‟arif 
NU 2 Kemranjen Tahun 2014/2015”. penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan yang bersifat kualitatif deskriptif dengan hasil penelitiannya yaitu 
pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning yang di laksanakan di SMP Maarif 
NU 2 Kemranjen adalah suatu pembelajaran yang mengadopsi pola 
pembelajaran dari pesantren yaitu meliputi perencanaan pembelajaran yang 
khusus dengan menggunakan kitab Mabadi‟ Fiqh dengan menerapkan 
beberapa metode yaitu seperti bandongan, sorogan, tanya jawab, dan 
batsulmasail. Serta evaluasi pembelajarannya yaitu dengan menggunakan 
evaluasi formaif (yakni: teslisan) dan evaluasi sumatif (yakni: tes tertulis).
23
 
Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang pembelajaran 
Fikih dengan menggunakan kitab kuning serta dari metode yang digunakan 
dalam pembelajaran Fikih yang meliputi metode sorogan, bandongan, dan 
tanya jawab. Adapun perbedaannya adalah mengenai jenis kitab yang 
digunakan dalam pembelajaran serta lokasi/tempat penelitian, yang mana 
penelitian Vety Ningsih fokus pada pembelajaran Fikih dengan kitab 
Mabadhi‟ Fiqh sementara penelitian ini fokus pada pembelajaran Fikih 
Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq, kemudian dari dilihat dari tempat 
penelitiannya juga terdapat perbedaan yaitu penelitian Vety Ningsih fokus 
pada pembelajaran Fikih di lembaga pendidikan formal yaitu sekolah, 
sedangkan penelitian ini fokus pada pembelaran Fikih Ibadah di lembaga 
pendidikan nonformal yakni Majlis Ta‟lim.  
                                                          
23
 Vety Ningsih, Skripsi: “Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh Berbasis Kitab Kuning di 
SMP Ma‟arif NU 2 Kemranjen Tahun 2014/2015”, (Purwokerto :IAIN Purwoketo,2015). 
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Ketiga, penelitian saudara Avin Dika Rosita, Mahasiswa Pendidikan 
Agama Islam IAIN Surakarta (2018) yang berjudul “Pelaksanaan 
Pembeljaran Fiqih Dengan Kitab Fathul Qorib di Madrasah Diniyah 
Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Sragen Tahun Pelajaran 
2018/2019”. Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif dengan hasil penelitiannya adalah pelaksanaan 
pembelajaran Fiqih dengan kitab Fathul Qorib yang dilaksanakan terdiri dari 
tiga tahapan yaitu meliputi: 1) Kegiatan Pendahuluan, yakni diawali dengan 
Ustadz mengucapkan salam, tawasul, kemudian membacaal-fatihah 
secarabersama-sama, 2) Kegiatan inti, yakni meliputi kegiatan dimana Ustadz 
menjelaskan materi Fikih dengan kitab Fathul Qorib, 3) Kegiatan Penutup, 
yakni kegiatan dimana santri secara bersama-sama membaca surat al-asr dan 
di akhiri dengan salam.
24
 Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 
meneliti tentang pembelajaran Fikih dengan menggunakan kitab kuning. 
Adapun perbedaannya adalah penelitian Avin Dika fokus pada pelaksanaan 
pembelajaran Fikih saja, sedangkan penelitian ini fokus padapembelajaran 
secara keseluruhan dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 
evaluasi pembelajaran. selain itu terdapat juga perbedaan mengenai jenis 
kitab yang digunakan dalam pembelajaran Fikih, kemudian lokasi penelitian, 
objek serta subjek penelitian.  
 
 
 
 
                                                          
24
 Avin Dika Rosita, Skripsi: “Pelaksanaan Pembeljaran Fiqih Dengan Kitab Fathul Qorib 
di Madrasah Diniyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Sragen Tahun Pelajaran 
2018/2019”, (Surakarta: Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018). 
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BAB II 
PEMBELAJARAN FIKIH IBADAH DENGAN KITAB SULLAM AT-
TAUFIIQ DI MAJLIS TA’LIM 
A. Konsep Fikih 
1. Pengertian Fikih 
  Fikih secara bahasa berarti paham yang mendalam.
25
 Yang pada 
hakikatnya adalah pemahaman terhadap ayat-ayat ahkam yang terdapat 
dalam al-Qur‟an dan hadist-hadist ahkam. Fikih dalam pengertian 
sederhana adalah ketentuan-ketentuan hukum syara‟ mengenai perbuatan 
manusia yang mengatur hubungan antara manusia dengan Allah SWT, 
dan manusia dengan manusia dan alam sekitar yang diambil dari dalil-
dalil terperinci. Hukum yang dibahas dalam Fikih menyangkut hukum 
mengenai perbuatan manusia seperti, bidang ibadah, muamalah, 
perkawinan, mawaris, jinayah, siyasah dan lain sebagainya.
26
  
  Sedangkan pengertian Fikih secara istilah terdapat beberapa 
perbedaan pendapat antara lain yaitu, Menurut kebanyakan fuqaha, Fikih 
adalah segala hukum syara‟ yang diambil dari dalil-dalil al-Qur‟an dan 
Sunnah Rasulullah SAW dengan jalan ijtihad dan istinbath berdasarkan 
hasil pemikiran yang mendalam.
27
 
  Syekh Muhammad Abdu al-Salam al-Qabbany seorang ulama al-
Azhar yang bermazhab salafi menjelaskan bahwa Fikih adalah suatu ilmu 
yang menerangkan segala hukum yang diambil dari dalil-dalil tafhsily 
(ayat al-Qur‟an, sunnah, ijma‟, qiyas)
28
 
Sementara itu, Ibn Khaldun mendefinisikan Fikih sebagai 
pengetahuan tentang aturan Allah SWT yang menyangkut tindakan 
orang-orang untuk mematuhi hukum, dan menghormati apa yang 
                                                          
25
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 4.  
26
 Hafsah, Pembelajaran Fiqh Edisi Revisi, (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2016), hlm. 
5. 
27
 Teungku Muhammad Hasbi Ash Al- Shiddeqy, Hukum-Hukum Fikih Islam, 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997), hlm. 1 
28
 Teungku Muhammad Hasbi Ash Al- Shiddeqy, Hukum-Hukum Fikih Islam...,  hlm. 1. 
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diharuskan (wajib), dilarang (haram), diperbolehkan (mandub), ditolak 
(makruh), serta netral (mubah).
29
  
Dari beberpa istilah yang telah dijelaskan, maka yang dimaksud 
dengan  Fikih adalah sebuah disiplin ilmu yang membicarakan suatu 
pengetahuan hukum Islam yang diambil dari dalil-dalil tafhsily (ayat al-
Qur‟an, sunnah, ijma‟, qiyas) dengan jalan ijtihad dari para fuqaha (ahli 
ulama hukum Islam). 
2. Ruang Lingkup Fikih 
Ruang lingkup Fikih pada umumnya mencakup dua bidang, yakni 
meliputi ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian,  
keselarasan, dan keseimbangan yang mengatur hubungan antara manusia 
dengan Allah SWT maupun hubungan antara manusia dengan sesama 
manusia.  
Adapun Ruang lingkup  Fikih secara umum, antar lain yaitu 
sebagai berikut: 
a. Fikih Ibadah, yaitu hukum yang memuat aturan tentang hubungan 
antara manusia dengan Tuhannya, seperti shalat, zakat, puasa, haji, 
nadzar, dan membayar kafarat terhadap pelanggar sumpah. 
b. Fikih Muamalah, yaitu hukum yang mengatur hubungan antara 
manusia dengan sesama manusia. Kajiannya mencakup seluruh bidang 
Fikih,seperti ketentuan jual beli, sewa-menyewa, perkawinan, jinayah, 
dan lain sebagainya.
30
 
Sementara itu, Ulama ahli Fikih membagi pembahasan Fikih 
menjadi empat bagian, yaitu sebagai berikut: 
a. Bagian Ibadah, yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah 
manusia kepada Allah SWT, seperti: hukum bersuci, shalat, zakat, 
puasa, haji, qurban, akikah, nadzar, dan lain sebagainya. 
                                                          
29
 Syaiful Mudawam, “Syari‟ah-Fiqih-Hukum Islam:Studi tentang Konstruksi Pemikiran 
Kontenporer”, Jurnal Ilmu Syari‟ah dan Hukum, Vol. 46, No. II,  2012, hlm. 412. 
30
 Hafsah, Pembelajaran Fiqh Edisi Revisi, (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2016), hlm. 
5. 
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b. Bagian Muamalah, yaitu hukum yang berkaitan dengan perbuatan 
manusia dengan sesama manusia, seperti: jual-beli, sewa-menyewa, 
upah-mengupah, htang-piutang, gadai, hibah, dan lain sebagainya. 
c. Bagian Munakahat, yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan 
perkawinan, seperti: pelaksanaan perkawinan, perceraian, rujuk, hak 
dan kewajiban istri, dan lain sebagainya. 
d. Bagian Jinayah, yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan tindak 
pidana, seperti: hukum membunuh, melukai, mencuri, berzina, 
merampok, meminum khamr, dan lain-lain. termasuk juga hukum-
hukum tentang ketatanegaraan diantaranya hukum pengangkatan 
kepala negara, hukum perang, dan lain sebagainya.
31
 
3. Fikih Ibadah 
a. Pengertian Fikih Ibadah 
Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa Fikih ibadah 
adalah salah satu ruang lingkup dari  pembahasan ilmu Fikih. Adapun 
arti dari Fikih Ibadah adalah terdiri dari dua kata, yaitu Fikih dan 
Ibadah. Fikih secara bahasa berarti pengetahuan/pemahaman, baik itu 
berupa pemahaman yang dangkal ataupun pemahaman yang 
mendalam, sedangkan secara istilah Fikih diartikan sebagai ilmu yang 
membahas tentang hukum- hukum syar‟i yang praktis yang 
diambil/berasal dari dalil- dalil yang terperinci.
32
  
Kemudian yang dimaksud dengan Ibadah secara bahasa berasal 
dari kata al‟abdiyah, al- ubudiyah, dan al- „ibadah yang artinya taat, 
sedangkan secara istilah ibadah dapat diartikan sebagai suatu 
upaya/bentuk mendekatkan diri kepada Allah akan kebaikan-Nya 
kepada makhluk seraya penuh kepasrahan dan ketundukan semata- 
mata hanya untuk mengharap Allah Swt.
33
  
Kemudian, pengertian ibadah menurut Hasby Ash-Shiddeqy 
adalah segala bentuk ketaatan yang dikerjakan untuk mencapai 
                                                          
31
 Hafsah, Pembelajaran Fiqh Edisi Revisi ..., hlm. 6. 
32
 Syakir Jamaluddin, Kuliah Fiqh Ibadah, (Yogyakarta: LPPI UMY, 2015), hlm. 1. 
33
 Su‟ad Ibrahim Shalih, Fiqh Ibadah Wanita, (Jakarta: AMZAH, 2011), hlm. 4.  
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keridhhaan Allah SWT dalam praktek ibadah jasmaniah dan rohaniah 
dengan berpegang teguh pada syari‟at Islam yang benar.
34
 
Dari pengertian tersebut, jika digabungkan maka yang 
dimaksud dengan Fikih Ibadah adalah dasar hukum-hukum syar‟i 
khusussnya dalam hal ibadah khas seperti thaharah, shalat, zakat, 
puasa, haji, qurban, aqiqah, dan lain sebagainya. Yang kesemuanya itu 
ditunjukan sebagai bentuk ketundukan dan harapan untuk mencapai 
ridha Allah SWT.
35
 
b. Dasar Hukum Fikih Ibadah 
Ibadah adalah suatu bentuk rasa cinta dan ketundukan dari 
seorang hamba kepada Allah SWT secara sempurna. Sebagaimana 
Firman Allah SWT: 
ُّ(٦٥)َُّوَماَُّخَمْقُتُّعْلِْنََُّّوْعإِلْنَسُِّإالَُّّلِيَ ْمُبُدونُّ
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Az-Zariyat (51):56).
36
 
Ayat al-Qur‟an diatas menunjukan bahwa Allah swt 
memerintahkan hamba-Nya untuk senantiasa beribadah kepada-Nya. 
Ibadah dalam Islam yang sebenarnya adalah bukan bertujuan untuk 
menyembah Allah swt dalam arti penyembahan yang biasa dilakukan 
dalam agama-agama primitif, melainkan sebagai perwujudan rasa 
syukur atas nikmat yang telah dikaruniakan Allah kepada hamba-
hamba-Nya.
37
 
c. Ruang Lingkup Fikih Ibadah 
Fikih Ibadah sebagaimana yang telah dikemukakan 
sebelumnya adalah mengetahui ketentuan-ketentuan hukum yang 
berkaitan dengan ketundukan seorang mukallaf kepada Allah SWT 
                                                          
34
 Hasby Ash-Shiddeqy, Kuliah Ibadah, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), cet ke-1, 
hlm.  5. 
35
 Hasby Ash-Shiddeqy, Kuliah Ibadah .., hlm. 6.  
36
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Banten: Forum Pelayan Al-
Qur‟an, 2012), hlm. 523. 
37
 Abdul Hamid dkk, Fiqh Ibadah Refleksi Ketundukan Hamba Allah Kepada A-Khaliq 
Prespektif A-Qur‟an dan As-Sunnah, (Bandung:Pustaka Setia, 2009), hlm. 103.  
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sebagai hasil penelaahan yang mendalam terhadap dalil-dalil al-
Qur‟an dan Hadits. Ketundukan yang dimaksud adalah suatu 
rangkaian peribadatan yang dilakukan oleh setiap mukallaf yang 
dilakukan semata-mata sebagai bentuk ketaatan dari seorang hamba 
kepada Tuhan-Nya.
38
 
Secara umum, Wahbah Zuhayli membagi Fikih Ibadah 
menjadi  beberapa bagian, antara lain yaitu: 
1) Thaharah 
2) Shalat 
3) Penyelenggaraan Jenazah 
4) Zakat 
5) Puasa 
6) Haji dan Umroh 
7) I‟tikaf 
8) Sumpah dan Kaffarat 
9) Nazar 
10) Qurban dan Aqiqah39 
 
B. Pembelajaran Fikih  
1. Pengertian Pembelajaran Fikih 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersususun meliputi 
unsur-unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi guna mencapai tujuan pembelajaran.
40
 
  Gegne dan Bringgs mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu 
sistem yang didalamnya berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, dan 
disusun sedemikian rupa untuk memengaruhi dan mendukung terjadinya 
proses belajar siswa yang bersifat internal sehingga diharapkan mampu 
membantu proses belajar siswa didik dengan lebih mudah.
41
 
                                                          
38
 Hafsah, Pembelajaran Fiqh Edisi Revisi ..., hlm. 7. 
39
 Zaenal Abidin, Fiqh Ibadah, (Yogyakarta: Budi Utama, 2012), hlm. 15. 
40
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 57. 
41
 Ni Nyoman Parwati, Dkk., Belajar dan Pembelajaran, (Depok: Raja Grafindo Persada, 
2018), hlm. 108.  
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  Menurut Abdul Gafur, Pembelajaran berarti suatu teori yang a 
menjelaskan bagaimana cara mengajar yang baik berdasarkan teori 
belajar. Atau dengan kata lain, pembelajaran dapat diartikan sebagai 
suatu proses belajar dan mengajar yang tersusun serta melibatkan 
berbagai unsur yang saling mempengaruhi guna mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
42
  
  Adapun  menurut Undang-undang Republik Indonesia tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar.
43
 Hal ini berarti proses 
pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi eduktif yang terjadi, yaitu 
interaksi yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan yang akan 
dicapai. Interaksi ini dilakukan oleh pendidik (guru) dan peserta didik 
yang berproses secara sistematis melalui bebrapa tahapan yaitu tahap 
perancangan, pelaksanaan dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi 
seketika, namun terjadi melalui tahapan-tahapan tertentu. Dalam 
pembelajaran, peserta didik difasilitasi oleh pendidik agar mampu belajar 
dengan baik. Adanya proses interaksi itulah yang akan menghasilkan 
proses pembelajaran yang efektif sebagaimana yang telah 
direncanakan.
44
  
  Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa  
Pembelajaran adalah suatu kegiatan interktif antara peserta didik, 
pendidik, dan sumber belajar yang dirancang dalam rangka 
mempermudah berlangsungnya proses belajar. 
  Pembelajaran sebagai suatu proses interaksi antara peserta didik, 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, tentunya 
                                                          
42
 Avin Dika Rosita, Skripsi: “Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Dengan Kitab Fathul 
Qorib di Madrasah Diniyyah Salafiyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen Tahun 
Pelajaran 2018/2019”, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2018), hlm. 11. 
43
 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2003), hlm. 4. 
44
 Muhammad Darwis Daspoang, “Belajar dan Pembelajaran ”, Jurnal Kajian Ilmu- ilmu 
Keislaman, Vol. 03. No.2, 2017, hlm. 337. 
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memiliki komponen-komponen yang yang saling berhubungan 
didalamnya. Adapun komponen-komponen dalam pembelajaran antara 
lain adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan Pembelajaran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
  Tujuan merupakan pedoman atau sasaran yang hendak 
dicapai dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Tujuan bisa juga 
dimaknai sebagai suatu pernyataan yang menjelaskan tentang apakah 
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran.
45
 
b. Peserta Didik dan Pendidik 
  Pendidik merupakan tenaga profesional yang memiliki 
tugas untuk merencanakan proses pembelajaran, melakukan 
bimbingan dan pelatihan, serta melakukan pengabdian terhadap 
masyarakat. Kemudian yang dimaksud dengan Peserta Didik adalah 
seorang individu yang berusaha untuk mengembangkan kemampuan 
dirinya melalui proses pembelajaran.
46
 
c. Materi Pembelajaran 
  Materi pembelajaran merupakan substansi yang akan 
disampaikan dalam proses belajar mengajar, selain itu materi 
pembelajaran juga diartikan sebagai suatu sumber belajar/sesuatu 
yang membawa pesan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa materi pelajaran merupakan 
unsur inti dalam kegiatan belajar mengajar, karena bahan pelajaran 
itulah yang diupayakan untuk dapat dikuasai oleh peserta didik.
47
 
d. Media Pembelajaran 
  Media pembelajaran adalah segala jenis alat bantu yang 
digunakan untuk memperlancar penyelenggaraan pembelajaran agar 
                                                          
45
 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasar, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hlm. 199. 
46
 Sunhaji, “Pembelajaran Tematik-Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains”, 
jurnal kependidikan, (Yogyakarta:  Pustaka Senja, 2016), hlm. 41 
47
 Muhammad Darwis Daspoang, “Belajar dan Pembelajaran ”,... hlm. 343 
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lebih efisien dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. alat 
atau media pembelajaran dapat berupa orang, makhluk hidup, benda-
benda, dan segala sesuatu yang dapat digunakan oleh guru sebagai 
perantara untuk menyampaikan/menyajikan bahan/materi 
pelajaran.
48
 
e. Strategi Pembelajaran 
  Strategi pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan 
dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan pengelolaan 
peserta didik, guru, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan 
evaluasi, agar pembelajaran lebih efektif dan efisien dalam 
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
49
 
f. Metode Pembelajaran  
  Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang 
digunakan oleh guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan 
suatu alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. yang telah disusun 
secara optimal.
50
 
g. Evaluasi Pembelajaran 
  Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem 
pembelajaran. Evaluasi bukan hanya berfungsi untuk melihat 
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, akan tetapi 
juga berfungsi sebagai informasi bagi guru atas kinerja yang telah 
dilakukan selama proses pembelajaran dan dapat menjadi masukan 
bagi guru agar dapat melakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran demi terciptanya tujuan pembelajaran yang lebih 
maksimal.
51
 
Fikih sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, adalah sebuah 
disiplin ilmu yang mempelajari ajaran Islam yang disebut dengan syari‟at 
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yang bersifat amaliyah (praktis) dan diperoleh dari dalil-dalil tafhsily 
(ayat al-Qur‟an, sunnah, ijma‟, qiyas) dengan jalan ijtihad dari para 
fuqaha (ahli ulama hukum Islam). 
Mata pelajaran Fikih adalah salah satu bagian dari mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta 
didik untuk dapat mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan 
hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of 
life) yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
penggunaan pengalaman dan pembiasaan.
52
 
Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran Fikih adalah 
suatu bentuk interaksi pendidik dalam memberikan bimbingan kepada 
peserta didik untuk mengetahui ketentuan-ketentuan syari‟at Islam yang 
bertujuan agarpeserta didik mampu memahami, menghayati, dan 
mengamalkan pelaksanaan syari‟at Islam tersebut, yang kemudian 
menjadi dasar pandanagan dalam kehidupannya, keluarga, serta 
masyarakat disekitarnya.
53
 
2. Tujuan Pembelajaran Fikih 
Tujuan merupakan salah satu komponen yang sangat penting 
dalam  proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga diartikan sebagai 
suatu target yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran.
54
 Dalam 
konteks pembelajaran, Fikih dimaknai sebagai suatu kegiatan belajar 
mengajar antara guru dan siswa dengan tujuan agar peserta didik mampu 
mengembangkan kreatifitas berpikir dalam bidang syari‟at Islam baik 
dalam segi ibadah maupun muamalah. Mata pelajaran Fikih adalah salah 
satu mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah yang beridri sendiri 
artinya kedudukan mata pelajaran Fikih di Madrasah tidak dijadikan 
menjadi satu kedalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, akan 
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tetapi terpisah menjadi suatu nama pelajaran tersendiri. Adapun 
pembelajaran Fikih bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 
a. Mampu mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam 
dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan antar 
manusia dengan Allah SWT  yang diatur dalam Fikih ibadah, 
maupun hubungan antara manusia dengan sesama yang diatur dalam 
Fikih muamalah. 
b. Mampu melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam dengan benar 
dalam melaksanakan ibadah yang berhubungan dengan 
hablumminallah maupun hablumminannas. Pengamalan tersebut 
diharapkan mampu menumbuhkan ketaatan dalam menjalankan 
ketentuan hukum Islam, kemudian mampu memiliki rasa disiplin dan 
tanggungjawab yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun 
sosial.
55
 
3. Metode Pembelajaran Fikih 
Fikih merupakan salah satu bagian dari Pendidikan Agama 
Islam. Oleh karena itu, metode yang digunakan untuk menyampaikan 
materi fikih tidak jauh berbeda dari metode yang biasa digunakan 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Berikut adalah metode pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran fikih, antara lain yaitu: 
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah metode penyampaian materi yang 
dilakukan secara verbal (lisan) didalam kelas. Dalam pembelajaran 
fikih metode ini digunakan untuk menyampaiakan materi yang 
bersifat teoritis seperti hal-hal yang membatalkan wudhu. 
b. Metode Tanya Jawab  
Metode tanya jawab adalah metode penyampaian atau 
pembahasan materi ajar melalui kegiatan tanya jawab antara guru 
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dan murid, baik pertanyaan itu datangnya dari murid atau dari guru. 
Dalam pemelajaran fikih metode ini hampir dapat diterapkan pada 
setiapmateri. 
c. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu kegiatan kelompok untuk dapat 
memecahkan suatu masalah dan mengambil kesimpulan. Dalam 
pembelajaran fikih metode ini dapat digunakan untuk 
menyampaiakn materi yang didalamnya membutuhkan suatu 
pemecahan masalah, misalnya dalam masalah khilafiyyah 
(perbedaan pendapat dalam suatu masalah) atau mendiskusikan cara 
menerapkan suatu hukum fikih yang problematis.  
d. Metode Resistasi 
Metode resistasi adalah metode yang dilakukan dengan cara 
guru memberikan tugas kepada murid sebagai cara untuk 
memantapkan pengetahuan siswa, mengaktifkan siswa dalam 
belajar mandiri, dan membuat anak rajin melakukan latihan, 
sebagian besar materi fikih dapat disampaiakan dengan metode ini, 
misalnya tugas menghafal doa-doa dan bacaan shalat. 
e. Metode Demontrasi atau Eksperimen  
Metode demontrasi adalah cara menyampaiakn materi 
pembelajaran dengan cara peragaan, baik dilakukan oleh dirinya 
atau meminta orang lain untuk memperagakannya. Dalam 
pembelajaran fikih metode demontrasi dapat digunakan untuk 
melatih gerakan wudhu, shalat, haji, dan lain-lain. 
f. Metode Inquiry  
Metode inquiry atau penyelidikan adalah metode yang 
mempersiapkan peserta didik untuk melakukan eksperimen sendiri. 
Metode ini mengajak pendidik untuk melihat apa yang terjadi, 
melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, da mencari 
jawaban sendiri. Dalam pembelajaran fikih, metode ini diguakan 
25 
 
 
 
untuk menyelidiki beberapa gerakan ibadah, hikmah ibadah dan 
lain-lain.
56
 
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Fikih  
Didalam proses pembelajaran Fikih, terdapat beberapa langkah 
–langkah yang harus dilaksanakan oleh seorang guru, yaitu antara lain 
meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran.
57
 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Menurut William H. Newman, dalam bukunya yang berjudul 
Administrative Action Techniques of Organization and 
Mannagement, yang dikutip oleh Abdul Majid,  menyatakan bahwa 
perencanaan adalah kegiatan yang didalamnya mengandung 
rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan 
dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan 
metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan 
berdasarkan kegiatan sehari-hari.
58
 
Kemudian mengutip dari buku karya Abdul Majid, ia 
menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran menurut Gegne dan 
Bringgs adalah apabila didalamnya sudah memenuhi tiga komponen 
atau yang disebut dengan anchor point, yaitu antara lain:1) Tujuan 
Pengajaran, 2) Materi Pelajaran/Bahan ajar, pendekatan dan metode 
mengajar, 3).  Evaluasi Pembelajaran.
59
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran  
Pada hakikatnya, pelaksnaaan pembelajaran adalah kegiatan 
operasional dari pembelajaran itu sendiri dan merupakan bentuk 
implementasi dari apa yang telah direncanakan.  Dalam tahap ini, 
guru melakukan interaksi belajar-mengajar melalui penerapan 
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berbagai strategi, metode, teknik pembelajaran serta pemanfaatan 
seperangkat media yang disesuikan dengan tujuan dan materi yang 
disampaikan.
60
 
Mengutip dari buku yang ditulis Abdul Majid dan Chaerul 
Rohman, menjelaskan bahwa tahap pelaksanaan pembelajaran 
terdiri dari tiga kegiatan pokok, antara lain yaitu: kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
61
 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam 
proses pembelajaran. dalam kegiatan pendahuluan ini guru 
dituntut untuk bisa memberikan motivasi/semangat, mampu 
memutuskan perhatian anak didik pada materi, serta mampu 
mengetahui persiapan/wawasan peserta didik sebelum materi 
diajarkan.  
2) Kegiatan Inti  
Kegiatan ini merupakan inti dari berlangsungnya suatu 
proses pembelajaran. dalam kegiatan ini, guru menyampaiakan 
ilmu/materi kepada peserta didik, sehingga  peserta didik akan 
memperoleh pengetahuan baru dan mampu mengembangkan 
pengetahuan yang sudah ada. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan ini merupakan kegiatan akhir dalam urutan 
kegiatan pembelajaran. kegiatan yang dilakukan adalah 
memberikan penegasan atau kesimpulan dan penilaian terhadap 
penguasaan materi yang telah diberikan baik dengan 
menggunkan tes, umpan balik dan pemberian pengayaan/tindak 
lanjut.
 62
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c. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauh mana, tujuan pendidikan sudah tercapai. 
Evaluasi pengajaran adalah suatu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan 
suatu kegiatan.
63
 
Menurut Scriven, evaluasi pembelajaran dibedakan menjadi 
dua yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.
64
 
1) Evaluasi Formatif 
Evaluasi formatif dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung untuk melihat kemajuan belajar siswa. oleh karena 
itu, evaluasi dilakukan selama program pembelajaran 
berlangsung atau setelah selesai satu kali kegiatan pembelajaran.  
2) Evaluasi Sumatif 
Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang berhubungan dengan 
pencapaian suatu hasil yang dicapai dalam suatu program. 
Evaluasi ini digunakan untuk melihat keberhasilan siswa setelah 
berakhir suatu program pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi 
sumatif ini biasanya dilakukan pada akhir semester.  
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran Fikih 
Pembelajaran Fikih tidak jauh berbeda dengan bentuk-bentuk 
pembelajaran lainnya. Menurut M. Ngalim Purwanto, faktor-faktor 
yang mempengaruhi terhadap proses pembelajaran, terbagi menjadi dua 
bagian yaitu: 
a. Faktor yang berasal dari dalam atau faktor individual. 
Faktor individual adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik. Diantara yang termasuk dalam faktor individual 
antara lain adalah kematangan, kecerdasan, motivasi, dan faktor 
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pribadi. Apabila pertumbuhan pribadi telah memungkinkan, potensi 
jasmani dan rohani telah matang, intelegensi/kecerdasan anak 
memadai, didukung dengan sifat-sifat positif pribadi yang positif 
dalam kaitannya dengan pembelajaran, maka keberhasilan 
pembelajaran sangat mungkin dapat diraih. 
b. Faktor yang berasal dari luar atau faktor sosial. 
Faktor sosial yang mempengaruhi pembelajaran diantaranya 
adalah keadaan keluarga, Suasana dalam keluarga ikut menentukan 
bagaimana dan sampai dimana belajar yang telah dicapai oleh anak, 
termasuk didalamnya adalah keberadaan fasilitas yang diperlukan 
dalam belajar. Selain itu, faktor guru seperti bagaimana sikap dan 
kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki oleh 
guru, dan bagaiamana cara guru mengajar peserta didik, juga turut 
dalam menentukan keberhasilan dalam pembelajaran.
65
 
Adapun menurut Wina Sanjaya, terdapat beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran, diantaranya adalah: 
1) Faktor Guru 
Guru dalam proses pembelajaran memegang peranan yang 
sangat penting. dimana guru tidak hanya berperan sebagai 
teladan bagi siswa, akan tetapi juga sebagai pengelola 
pembelajaran. oleh karena itu, keberhasilan suatu proses 
pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan 
guru. 
2) Faktor Siswa  
Siswa adalah salah subjek atau orang yang belajar. Ada 
beberapa faktor pada diri siswa/peserta didik yang harus 
diperhatikan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, anatara 
lain yaitu latar belakang siswa, intelegensi, sikap, dan 
penampilan siswa di dalam kelas. 
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3) Fakor Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang 
mendukung kelancaran dalam proses pembelajaran. 
kelengkapan sarana dan prasaran akan membantu guru dalam 
penyelenggaraan proses pembelajaran. Dengan demikian, sarana 
dan prasarana merupakan komponen  penting yang sangat 
mempengaruhi proses pembelajaran.  
4) Faktor Lingkungan 
Lingkungan didalam proses pembelajaran dapat berupa 
lingkungan fisik yang meliputi (Kelas, laboratorium, tata ruang, 
dan situalsi fisik yang ada disekitar kelas) dan lingkungan non 
fisiki yang meliputi (Cahaya, ventilasi, dan suasana belajar). 
Dengan demikian faktor lingkungan merupakan faktor yang 
mampu menunjang situasi pembelajaran menjadi lebih optimal.  
 
C. Kitab Sullam at-Taufiiq 
1. Pengertian Kitab Sullam at-Taufiiq 
Kitab Sullam at-Taufiiq memiliki nama lengkap Sullamu At-taufiq 
Illa Mahabatillah „Ala At-Tahqiq yang berasal dari empat kata yaitu 
antara lain adalah sullam bermakna tangga, taufiq bermakna pertolongan, 
mahabbah bermakna cinta, dan yang terakhir adalah ala at-tahqiq yang 
bermakna meyakinkan, dari ke empat kata tersebut dapat diartikan bahwa 
Sullamu At-taufiq Illa Mahabatillah „Ala At-Tahqiq adalah sebuah 
karangan yang didalamnya berisi tentang cara/tangga (untuk memperoleh) 
pertolongan Allah secara pasti atau meyakinkan.
66
 Dari arti tersebut, dapat 
dipahami bahwa pengarang kitab memiliki harapan besar bagi siapapun 
yang mau mempelajari dan mengalamalkan kitab ini akan mengantarkan 
orang terebut pada cinta Allah tanpa adanya suatu keragu-raguan 
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Pengarang dari kitab Sullam at-Taufiiq adalah Abdullah Ba‟alwi, 
nama Ba‟alwi adalah nama yang diambil dari klan yang terkenal di 
Hadromaut sebagai keturunan Nabi Muhammad SAW. Nama lengkap 
beliau adalah Abdullah bin Thohir Ba‟alwi At-Tarimi Al-Hadromi. Beliau 
lahir pada tahun 1191 H di Tarim, provinsi Hadramaut di Yaman. 
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari Sibtu Al-Jilani penulisan 
kitab Sullam at-Taufiiq selesai dirampungkan pada tahun 1241 H.  
Kitab Sullam at-Taufiiq itu sendiri merupakan salah satu dari 
beberapa macam kitab kuning yang diajarkan di pesantren maupun di 
lembaga pendidikan Islam tradisonal lainnya. Dari beberapa karya  yang 
ditulis oleh Abdulloh Ba‟alwi, kitab Sullam at-Taufiiq merupakan karya 
yang populer, yang didalamnya bukan hanya membahas tentang ilmu 
Fikih murni, namun juga terdapat pembahasan mengenai ilmu tauhid dan 
juga ilmu tassawuf.  
2. Biografi Pengarang Kitab Sullam at-Taufiiq 
Kitab Sullam at-Taufiiq di karang oleh Sayyid Abdlloh bin Husain 
Ba‟alwi yang memiliki nama lengkap Sayyid Abdulloh bin Al-Husain bin 
Thohir Al-„Alawi Al- Hadromi, Beliau lahir di Tarim, Hadromaut, Yaman 
pada bulan Dzulhijjah 1191 H atau bertepatan pada tahun 1778 M.
67
 
Sayyid Abdlloh bin Husain Ba‟alwi merupakan seorang ulama 
yang dikenal sebagai ahli ilmu Fikih yang bermadzhab Syafi‟i dan dikenal 
juga sebagai ulama yang ahli dalam ilmu nahwu. Beliau pernah mukim 
beberapa tahun di Mekkah dan Madinah untuk belajar kepada beberapa 
ulama yang masyhur di kota tersebut. Setelah beberpa tahun menuntut 
ilmu di kota tersebut, akhirnya Beliau kembali ke negaranya untuk 
mengajarkan ilmu-ilmu agama yang beliau kuasai. Sayyid Abdulloh bin 
Husain Ba‟alwi menguasai beberapa cabang ilmu agama antara lain yaitu 
ilmu Fikih, hadist, dan ilmu tasawuf.
68
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Adapun guru dari Sayyid Abdulloh bin Husain Ba‟alwi selama 
beliau menuntut ilmu adalah sebagai berikut: 
a. As-Sayyid Hamid bin Umar al-Munfir Ba‟alwi. 
b. Al-Alamah AS-sayyid Umar bin as- Sayyid Ahmad bin Hasan bin 
Abdullah al-Haddad. 
c. Al-„Alamah as-Sayyid „Alawi bin as-Sayyid Ahmad bin Hasan bin 
Abdullah al-Haddad. 
d. Al-„Alamah Abdurrahman bin „Alawi bin Syaikh Maula sl-Bathaitha. 
e. Al-„Alamah as-Sayyid „Aqil bin „Umar bin „Aqil bin Yahya.69 
Kemudian semasa hidupnya, Sayyid Abdulloh bin Husain Ba‟alwi 
mengarang beberapa kitab/ buku karya. Adapun kitab yang dikarang oleh 
beliau antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Al-Majmu. 
b. Sullam at-Taufiiq ila Mahabatillahi alat Thaqiq. 
c. Miftahul al‟I‟rab fi- an-Nahwi. 
d. Diwan al-As‟ari.70 
Disamping dikenal sebagai seorang intelektual yang pandai dalam 
keilmuan. Sayyid Abdulloh bin Husain Ba‟alwi juga dikenal sebagai 
seorang organisatoris yang mampu menggerakkan massa. Hal itu bisa 
dilihat saat beliau menjadi salah satu pimpinan dari Tsaurah yakni sebuah 
pemberontakan di Yaman dalam rangka melawan kekuasaan Yafi‟iyyin 
pada tahun 1265 H. Selain itu, beliau juga dikenal sebagai tokoh yang ikut 
andil dalam upaya mendirikan kekuasaan Al-katsiri yang dipimpin oleh 
sultan Ghalib bin Muhsin di Tarim.
71
 
Sayyid Abdulloh bin Husain Ba‟alwi merupakan keturunan dari 
Nabi Muhammad SAW, yang terkenal melalui fatwa-fatwanya yang 
sangat masyhur baik dalm bidang fiqh, ilmu hadist. Dan lebih-lebih pada 
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bilang tasawuf. Berdasarkan sejarah, Sayyid Abdulloh bin Husain Ba‟alwi 
wafat pada hari Kamis tepatnya pada tanggal 17 Rabiul Akhir 1272 H/ 
1855 M.
72
 
3. Ruang Lingkup Materi Kitab Sullam at-Taufiiq 
Ruang lingkup materi Kitab terdiri dari tiga puluh tujuh bab yang 
didahului dengan muqadimah. Kemudian dari tiga puluh tujuh bab 
tersebut terbagai kedalam tiga tema bsar yakni tentang tauhid, fiikih, dan 
tasawuf. Berikut adalah pembagian ketiga puluh tujuh bab tersebut 
kedalam tiga tema besar, yaitu: 
a. Tauhid 
1) Sifat Allah dan Rasul. 
2) Hal-hal yang menyebabkan murtad. 
3) Hukum-hukum orang murtad. 
b. Fikih 
1) Kewajiban menunaikan kefarduan dan menjauhi keharaman. 
2) Waktu-waktu shalat. 
3) Kewajiban wali anak kecil dan penguasa. 
4) Fardhu-fardhunya wudhu. 
5) Hal yang membatalkan wudhu. 
6) Hal yang mewajibkan bersuci. 
7) Hal yang mewajibkan mandi. 
8) Syarat-syarat bersuci. 
9) Hal-hal yang diharamkan bagi orang yang berhadats. 
10) Bersuci dari najis. 
11) Syarat-syarat shalat. 
12) Hal-hal yang membatalkan shalat. 
13) Syarat-syarat shalat diterima (sah). 
14) Rukun-rukun shalat. 
15) Shalat jama‟ah dan shalat jum‟at. 
16) Syarat-syarat mengikuti imam. 
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17) Mengurus jenazah. 
18) Zakat. 
19) Puasa dan permasalahannya. 
20) Haji dan umrah. 
21) Mua‟malah.  
22) Riba dan jual beli. 
23) Kewajiban menafkahi. 
c. Tasawuf 
1) Kewajiban hati. 
2) Sebagian dari maksiat hati. 
3) Sebagian dari maksiat perut. 
4) Diantara maksiat-maksiat mata. 
5) Diantara maksiat-maksiat lisan. 
6) Diantara maksiat-maksiat telinga. 
7) Diantara maksiat-maksiat tangan. 
8) Diantara maksiat-maksiat kemaluan. 
9) Diantara maksiat-maksiat kaki. 
10) Diantara maksiat-maksiat badan. 
11) Cara bertaubat.73 
4. Macam-Macam Fikih Ibadah Dalam Kitab Sullam at-Taufiiq 
Ruang lingkup Fikih Ibadah yang terdapat dalam kitab Sullam at-
Taufiiq adalah terdiri dari beberapa bab, yaitu diantaranya yaitu bab Shalat 
yang didalamnya juga menjelaskan tentang Thaharah, kemudian bab 
Zakat, Puasa, dan Haji. Dalam penelitian ini, ruang lingkup pembelajaran 
Fikih Ibadah yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah mengenai 
bab shalat terdapat dalam kitab Sullam at-Taufiiq. 
Berikut adalah penjelasan mengenai ruang lingkup materi Shalat 
yang dijelaskan dalam kitab Sullam at-Taufiiq, antara lain yaitu: 
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1) Shalat Lima Waktu 
Diantara hal yang wajib dilakukan oleh orang Islam adalah 
melaksankan shalat lima waktu dalam sehari semalam, yaitu antara lain 
adalah shalat Dzuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Subuh. Diharamkan 
untuk mengakhirkan atau mendahulukan waktu shalat tanpa adanya 
suatu udzur.
74
 
2) Kewajiban Wali atau Orang Tua 
Wajib bagi wali anak kecil baik laki-laki atau perempuan untuk 
mengerjakan shalat serta mengajarkan hukum-hukumnya setelah 
berusia tujuh tahun, dan wajib memukul keduanya jika meninggalkan 
shalat setelah berusia sepuluh tahun.
75
 
3) Fardlunya Wudhu 
Sebagian dari syaratnya shalat adalah wudhu, fardlunya wudhu 
ada terdiri dari enam perkara yaitu antara lain: a). Niat, b). Membasuh 
seluruh wajah, c). Membasuh kedua tangan sampai siku, d). Mengusap 
kepala atau sebagiannya, walaupun hanya satu helai rambut, e). 
Membasuh kedua kaki dan mata kaki, f). Berurutan.
76
 
4) Perkara Yang Membatalkan Wudhu 
Perkara yang dapat menyebabkan batalnya wudhu seseorang 
antara lain adalah: a). Keluarnya sesuatu dari dubur dan kubul selain 
sperma, b). Menyentuh alat kelamin manusia,  c). Menyentuh kulit baik 
perempuan maupun laku-laki yang bukan mahrom, d). Hilangnya 
akal.
77
 
5) Istinja‟ (Cebok) 
Wajib beristinja (cebok) dari setiap sesuatu yang keluar dari dua 
jalan (qubul dan dubur) selain sperma, dengan menggunakan air sampai 
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tempat keluarnya tersebut menjadi suci. Atau mengusapnya sebanyak 
tiga kali atau lebih sampai tempat keluarnya tersebut menjadi suci. 
78
 
6) Perkara Yang Mewajibkan Mandi 
Diantara syaratnya shalat adalah suci dari hadats besar, yakni 
dengan cara mandi. Ada beberapa perkara yang mewajibkan seseorang 
mandi yaitu: a) Keluarnya sperma Keluarnya sperma, b). Jima‟, c). 
Haidl, d). Nifas, e). Melahirkan. Kemudian Fardlunya mandi ada dua 
perkara yaitu, pertama adalah niat, dan yang kedua adalah meratakan 
air keseluruh tubuh. 
79
 
7) Syarat Bersuci 
Syarat-syarat bersuci adalah beragama Islam dan Tamyiz, tidak 
adanya sesuatu yang menghalangi air sampai kepada anggota yang 
dibasuh, dan air yang digunakan merupakan air suci yang mensucikan. 
80
 
8) Perkara Yang Diharamkan Sebab Hadats 
Bagi orang yang sedang dalam keadaan batal wudlunya haram 
untuk melaksnakan Shalat, melakukan thawaf dan membawa mushaf, 
kemudian bagi orang yang sedang dalam keadaan junub diharamkan 
melakukan hal yang diharamkan bagi orang yang batal wudhunya, 
membaca al-Qur‟an dan berdiam diri di masjid, sementara itu bagi 
wanita yang sedang haidl atau nifas juga diharamkan melaksanakan hal 
yang diharamkan untuk dilakukan oleh orang yang junub, serta 
diharamkan pula untuk melaksanakan puasa.
81
 
9) Najis dan Cara Menghilangkannya 
Syarat shalat adalah suci dari najis baik dapi badan, pakaian, 
serta tempat shalat. Jika najis tersebut tampak, maka wajib 
menghilangkan hadis tersebut hingga rasa, warna, dan baunya hilang, 
sedangkan untuk najis hukmiyyah (najis yang tidak mempunyai rasa, 
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warna, dan bau), cara menghilangkannnya cukup mengalirkan air pada 
tempat yang terkena najis, dan apabila najis yang disebabkan oleh 
anjing maka mensucikannya adalah dengan membasuhnya sebanyak 
tujuh kali dan salah satunya dengan menggunakan debu.
82
 
10) Syarat Sahnya Shalat 
Diantara syarat-syaratnya shalat adalah menghadap kiblat, 
masuk waktu shalat, Islam Tamyiz, mengetahui fardhunya shalat serta 
menutup aurat.
83
 
11) Perkara Yang Membatalkan Shalat 
Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan shalat yang 
dikerjakan oleh seseorang menjadi batal antara lain yaitu: a). Berbicara, 
b). Melakukan gerakan yang banyak dan terus-menerus, semisal tiga 
gerakan, c). Menambah satu rukun yang berupa gerakan, d). Makan dan 
minum, e). Melewatkan satu rukun dan ragu-ragu dalam niat.
84
 
12) Rukun-Rukun Shalat 
Rukun-rukunnya shalat ada 17 macam, antara lain adalah: a). 
Niat dalam hati, b). Mengucapkan Allahu Akbar , c). Beridiri bagi yang 
mampu, d). Membaca al-fatihah, e). Ruku‟, f). Thuma‟ninah saat ruku‟, 
g). I‟tidal, h). Thuma‟ninah saat i‟tidal, i). Sujud, j). Thuma‟ninah saat 
sujud, k). Duduk diantara dua sujud, l). Tuma‟ninah saat sujud diantara 
dua sujud, m). Duduk untuk membaca tasyahud akhir, n). Membaca 
Tasyahud akhir, o). Membaca shalawat Nabi, p). Membaca salam, q). 
Berurutan.
85
 
13) Shalat Jama‟ah dan Jum‟at 
Shalat jama‟ah bagi orang laki-laki yang merdeka, mukim, 
baligh, dan tidak udzur hukumnya adalah farhu kifayah. Sedangkan 
berjama‟ah didalam shalat jum‟at hukumnya adalah fardhu „ain. Syarat 
sahnya shalat jum‟at antara lain adalah:  
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a) Jumlah makmum yang melaksanakan shalat jum‟at minimal 
berjumlah empat puluh orang yang merupakan penduduk asli dari 
daerah tersebu. 
b)  Shalat jum‟at dikerjakan pada waktu Dzuhur. 
c) Harus didahuli dua khutbah sebelum melaksanakan shalat. 
d) Shalat jum‟at dikerjakan secara berjamaah. 
e) Tidak bersamaan dengan shalat jum‟at yang lain yang dilaksanakan 
dalam satu daerah.  
Dua khutbah dalam shalat jum‟at  juga memiliki rukun dan syarat 
tersendiri, Adapun rukun dua khutbah dalam shalat jum‟at ada 5, yaitu 
antara lain adalah: membaca hamdallah  (memuji kepada Allah SWT), 
membaca shalawat kepada baginda Nabi Muhammad saw, berwasiat 
taqwa, membacaayat al-Qur‟an yang bisa dipahami padasalah satu dari 
kedua khutbah tersebut, dan membacakan doa untuk orang muslim pada 
khutbah yang kedua.sedangkan syarat sah khutbah jum‟at ada.. antara 
lain yaitu: suci dari hadats, suci dari najis baik badan, tempat, dan 
pakaian, menutup aurat, berdiri, duduk diantara dua khutbah, berturut-
turut antara dua khutbah, berturut-turut antara dua khutbah dengan 
shalat jum‟at, dua khutbah harus diucapkan dengan bahasa Arab.
86
 
14) Syarat-Syarat Makmum 
Bagi orang yang mengerjakan shalat sebagai makmum, baik 
dalam shalat jum‟at atau shalat yang lain tidak boleh mendahului/ 
bersamaan dengan imam pada posisi berdiri dan takbiratul ihram 
karena hal ini dapat menyebabkan shalat seseorang menjadi batal. Dan 
dimakruhkan bersamaan dengan imam pada selain takbiratul ihram, 
kecuali saat membaca aamiin. Dan shalatnya menjadi bnatal sebab 
mendahului imam dengan melakukan dua rukun yang berupa gerakan, 
begitupula dihukumi batal sebab tertinggal dua rukun yang berupa 
gerakan tanpa udzur, atau tertinggal lebih dari tiga rukun karena udzur. 
Kemudian, makmum harus mengetahui perpindahan gerakan imam, 
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antara imam dan makmum masih dalam satu masjid dan tidak ada 
penghalang antara imam dan makmum, makmum berniat mengikuti 
imam pada saat takbiratul ihram pada shalat jum‟at, dan niat 
bermakmum sebelum imam takbiratul ihram pada selain shalat 
jum‟at.
87
  
15) Perawatan Jenazah 
Memandikan, mengkafani, menshalati dan menguburkan 
jenazah yang muslim hukumnya adalah  fardhu kifayah. Sedangkan 
bagi mayit kafir dzimmi hanya diwajibkan untuk mengkafani dan 
menguburkan saja. Untuk bayi keguguran wajib dimandikan, dikafani, 
dan dikuburkan, dan tidak wajib bagi mayit keduanya untuk di shalati. 
Orang yang meninggal dalam pertempuran maka hanya perlu dikafani 
dengan pakaian yang digunakan pada saat pertempuran, minimal 
memandikan mayit adalah menghilangkan najis dan meratakan air pada 
seluruh tubuh mayit, minimal mengkafani mayit adalah menutupi 
seluruh badan, kemudian minimal menshalati mayit adalah niat 
menshalati mayit, dan cara menshalati mayit adalah pada takbir pertama 
membaca al-Fatihah, kemudian takbir kedua membaca shalawat Nabi, 
takbir ke tiga membaca Allahummaghfir lahuu warhamhu, dan takbir 
ke empat membaca Allahummalatahrimna Ajrahu Wala Taftina 
Ba‟dahu Waghfirlanaa Warhamhu, kemudian yang terakhir adalah 
salam.
88
  
 
D. Majlis Ta’lim  
1. Pengertian Majlis Ta’lim 
Majlis Ta‟lim berasal dari dua suku kata, yaitu Majlis dan Ta‟lim. 
Dalam bahasa Arab kata Majlis adalah bentuk isim makan (kata tempat) 
yang berasal dari kata jalasa yang artinya tempat duduk, tempat sidang, 
dewan. Sedangkan yang dimaksud dengan Ta‟lim dalam bahasa arab 
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merupakan Masdar dari kata kerja Allama, Yu‟allimu, Ta‟liman, yang 
berarti “pengajaran”.
89
 Dari pengertian etimologi, dapat diartikan Majlis 
Ta‟lim adalah suatu tempat duduk yang melaksanakan pengajaran atau 
pengajian agama Islam.  
Majlis Ta‟lim adalah suatu Lembaga yang digunakan sebagai 
tempat pelaksanaan belajar mengajar agama Islam. Sedangkan definisi 
Majlis Ta‟lim menurut Harizah Hamid adalah suatu wadah atau 
organisasi yang membina kegiatan keagamaan yaitu agama Islam.
90
  
Menurut Hasbullah yang dimaksud dengan Majlis Ta‟lim adalah 
suatu tempat yang didalamnya menyelenggarakan kegiatan atau 
pengajaran Islam. Sedangkan pendapat lain disampaikan oleh Ramayulis 
yang mendefiniskan Majlis Ta‟lim sebagai Lembaga pendidikan 
nonformal yang memberikan pengajaran mengenai agama Islam.
91
 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan Majlis Ta‟lim adalah suatu Lembaga pendidikan 
nonformal yang digunakan sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan agama Islam seperti pengajaran mengenai nilai-nilai ajaran 
Islam yang diselenggarakan melalui kegiatan pengajian.
92
 
2. Fungsi Majlis Ta’lim 
Secara umum, fungsi Majlis Ta‟lim pada dasarnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Sebagai Lembaga pendidikan nonformal Islam berupa pengajian. 
b. Sebagai majlis pemakmuran rumah ibadah. 
c. Sebagai majlis pembinaan aqidah, ibadah, dan akhlak. 
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d. Sebagai tempat peningkatan wawasan perjuangan Islam. 
e. Sebagai organisasi untuk meningkatkan pengelolaan amaliyah berupa 
zakat, infaq dan shadaqah.
 93
 
3. Tujuan Pendidikan Majlis Ta’lim 
Majlis Ta‟lim sebagai lembaga pendidikan nonformal di 
masyarakat mempunyai tujuan, yaitu sebagai berikut: 
a. Pusat pembelajaran Islam. 
b. Pusat konseling Islam (agama dan keluarga). 
c. Pusat pengembangan budaya dan kultur Islam. 
d. Pusat pemberdayaan ekonomi jamaah. 
e. Lembaga kontrol dan motivator di lingkungan masyarakat.94 
4. Kurikulum Majlis Ta’lim 
Sebagai lembaga pendidikan nonformal, kurikulum yang 
diberlakukan di Majlis Ta‟lim dikelompokkan kedalam beberapa  
kelompok, yaitu sebagai berikut: 
a. Majlis Ta‟lim Kaum Ibu/Perempuan. 
b. Majlis Ta‟lim Kaum Bapak/Laki-laki 
c. Majlis Ta‟lim Kaum Remaja 
d. Majlis Ta‟lim Campuran Ibu-ibu dan Bapak-bapak.95 
 
E. Pembelajaran Fikih Dengan Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta’lim 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang memiliki peranan 
penting dalam membentuk generasi di masa yang akan depan. Dengan 
pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas. Oleh 
karena itu, upaya pendidikan senantiasa membimbing perubahan dan 
perkembangan hidup serta kehidupan umat manusia.
96
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Terdapat tiga jalur yang dapat digunakan dalam menempuh 
pendidikan. pertama, melalui pendidikan formal yaitu melalui jalur 
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang seperti, pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan atas. Kedua, melalui pendidikan 
nonformal yaitu melalui jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang 
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Dan Ketiga, adalah melalui 
pendidikan informal yaitu dengan jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan.
97
 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka Majlis Ta‟lim merupakan jalur 
pendidikan nonformal yang yang diselenggarakan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan 
ketrampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian 
profesional.
98
  
Sebagai sebuah lembaga pendidikan, Majlis Ta‟lim memiliki materi-
materi yang disampaikan dan diajarkan kepada anggotanya. Materi-materi 
yang umumnya diajarkan di Majlis Ta‟lim adalah mencakup materi 
pembacaan al-Qur‟an, pembacaan tahlil, sejarah, dan aqidah, serta materi 
tentang masalah fikih.
99
 
Fikih menjadi materi salah satu materi yang di ajarkan di Majlis 
Ta‟lim. Didalam proses pembelajaran Fikih , umumnya kegiatan 
pembelajaran terdiri dari tiga tahap yaitu antara lain yaitu meliputi tahap 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran.
100
 
Dalam suatu pembelajaran pasti didalamnya terdiri dari beberapa 
komponen pembelajaran, salah satu komponen pembelajaran yang sangat 
menunjang pembelajaran adalah sumber belajar yaitu segala sesuatu yang 
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bisa dimanfaatkan guna kepentingan belajar-mengajar, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, sebagian atau keseluruhan. Sumber belajar yang 
dapat gunakan dalam kegiatan pembelajarn bermacam-macam, Menurut 
AECT sumber belajar dapat dibagi menjadi enam yaitu: pesan, orang, bahan, 
alat, teknik, dan latar.
101
  
Dari berbagai sumber pembelajaran tersebut, sumber yang digunakan 
dalam pembelajaran Fikih adalah dengan kitab Sullam at-Taufiiq adalah 
buku/kitab Sullam at-Taufiiq, dan orang (Ustadz). Kitab Sullam at-Taufiiq itu 
sendiri merupakan kitab yang dikarang oleh Abdulloh Ba‟alwi dan 
merupakan suatu kitab yang populer karena didalamnya bukan hanya 
membahas tentang ilmu Fikih murni, namun juga terdapat pembahasan 
mengenai ilmu tauhid dan juga ilmu tassawuf.
102
 
Selain sumber belajar, yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 
Fikih  dengan kitab Sullam at-Taufiiq adalah penggunaan metode 
pembelajaran. dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan kitab kuning 
adalah pembelajaran yang sudah lazim dilaksanakan di Pesantren, oleh karena 
itu, metode pembelajaran dalam pembelajaran Fikih dengan kitab Sullam at-
Taufiiq tersebut harus disesuaikan dengan metode pembelajaran yang 
diterapkan di Pesantren.  
Adapun metode-metode yang digunakan dalam  pembelajaran Fikih 
dengan kitab Sullam at-Taufiiq dengan mengikuti pola pesantren menurut 
Zamkhsyari Dhofier dan Nurcholis Majid antara lain terdiri dari metode 
sorogan dan bandongan. Sedangkan Husein menambahkan bahwa selain 
metode bandongan dan sorogan, ada beberapa metode yang dapat diterapkan 
antara lain seperti metode diskusi (munadzarah), metode evaluasi dan metode 
hafalan.
103
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1. Metode wetonan atau bandongan  
Metode bandongan sebagaimana diungkapkan oleh Armai Arif 
adalah metode pembelajaran dimana kyai menggunakan bahasa daerah 
setempat, kemudian kyai membaca, menerjemahkan, menerangkan 
kalimat demi kalimat yang terdapat dalam kitab, sementara santri dengan 
cermat mengikuti penjelasan yang diberikan oleh kyai dengan 
memberikan catatan-catatan tertentu pada kitabnya masing-masing 
dengan kode-kode tertentu.
 104
 
2. Metode Sorogan  
Menurut Zamkhsyari Dhofier yang dimaksud dengan metode 
sorogan adalah suatu metode pembelajaran dimana seorang murid 
mendatangi guru yang akan membacakan beberapa baris kitab-kitab 
bahasa Arab dan menerjemahkan kata demi kata kedalam bahasa tertentu 
yang pada gilirannya murid mengulangi dan menerjemahkan kata perkata 
seperti yang dilakukan oleh gurunya.
 105
 
3. Metode Diskusi ( munadzarah)  
Metode diskusi adalah suatu metode sebagai jalan untuk 
memecahkan suatu permasalahan yang memerlukan beberapa jawaban 
yang dapat mendekati kebenaran dalam proses belajar mengajar.
106
 
4. Metode Hafalan 
Metode hafalah adalah suatu teknik yang digunakan oleh pendidik 
dengan memerintahkan peserta didik untuk menghafalkan sejumlah kata 
(mufrodat), atau kalimat-kalimat maupun kaidah-kaidah. Tujuan dari 
teknik ini adalah agar siswa memiliki daya mengingat yang kuat 
mengenai pelajaran yang sudah pernah disampaikan, serta mampu 
mengasah kemampuan kognitif siswa 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian dalam skripsi ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 
research) atau penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data yang 
sebenarnya. Penelitian ini bersifat deskriptif dimana penelitian dilakukan 
dengan mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara 
menyeluruh, luas, dan mendalam.
107
  
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif (Qualitatif Research). Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme (paradigma 
yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/ utuh, 
kompleks, dinamis, penuh makna dan setiap gejala mempunyai hubungan 
yang bersifat interaktif (reciprocal)). penelitian ini sering digunakan untuk 
meneliti objek yang bersifat alamiyah, yaitu objek penelitian tidak 
dimanipulasi oleh peneliti, kehadiran peneliti dalam penelitian adalah sebagai 
instrumen kunci. Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
, teknik pengumpulan data dilakukan dengan analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, serta hasil penelitian lebih menekankan pada makna 
daripada generalisasi.
108
 
Penelitian kualitatif yang digunakan bersifat deskriptif, yaitu penelitian 
yang menggambarkan data secara apa adanya dan menjelaskan data atau 
kejadian dengan kalimat-kalimat penjelsan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian lapangan, dimana peneliti melakukan pengamatan 
langsung di lapangan tentang kondisi alamiah tentang implementasi 
Pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim 
Al-Mutmainnah Langgongsari Cilongok Banyumas.   
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B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Majlis Ta‟lim 
Al-Mutmainnah, yang beralamat di Dusun Pliken RT 04/04 sebelah Timur 
TK Diponegoro 62, Desa Langgongsari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten 
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Alasan peneliti memilih lokasi 
penelitian di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari adalah: 
a. Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah adalah lembaga pendidikan nonformal 
yang menyelenggarakan pembelajaran dengan kitab kuning, yang mana 
hal tersebut masih jarang dijumpai pada Majlis Ta‟lim lain pada 
umumnya khususnya di desa Langgongsari, Kecamatan Cilongok. 
b. Belum pernah ada penelitian yang membahas tentang pembelajaran 
Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari sebelumnya.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah jenjang waktu atau tahapan yang dilakukan 
oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Berikut adalah tahapan peneliti 
dalam melakukan penelitian di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas.  
Tabel 1 
Tahapan Pelaksnaan Penelitian di Majlis Ta’lim Al-
Mutmainnah Langgongsari 
No Tanggal Tahapan Penelitian 
1 Rabu, 25 Desember 
2019 
Memberikan surat izin observasi 
pendahuluan proposal skripsi kepada 
Kepala Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari. 
2 1 s.d 2 Januari 2020  Melakukan Observasi Pendahuluan 
guna penyusunan proposal skripsi 
3 7 s.d 27 Juni 2020 Melakukan riset individual di Majlis 
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Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari 
4 Minggu, 7 Juni 2020 Melakukan pengumpulan 
dokumentasi terkait data-data dan 
profil Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari dengan KH. Abdul 
Mutholib selaku Kepala Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah 
5 Jum‟at, 19 Juni 2020 Melakukan observasi pada saat 
pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari 
6 Rabu, 24 Juni 2020 Melakukan wawancara dengan KH. 
Abdul Mutholib selaku Kepala 
Majlis Ta‟lim dan Ustadz Ibnu Suni, 
Ustadz pengampu mata pelajaran 
Fikih 
7 Jum‟at, 26 Juni 2020 Melakukan observasi pada saat 
pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari 
8 Sabtu, 27 Juni 2020 a. Melakukan observasi pada saat 
pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan kitab Sullam at-Taufiiq di 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari 
b. Melakukan wawancara dengan 
Dwi Teguh Faizah dan Imdad 
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Azky Al-Mualif, Santri di Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langggongsari 
9 Minggu, 27 September 
2020 
a. Melakukan wawancara online 
dengan Ustadz Ibnu Suni selaku 
Ustadz yang mengampu mata 
pelajaran Fikih di Majlis Ta‟lim 
Al-Mutmainnah Langgongsari 
 
C.  Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Subjek Penelitian adalah subjek yang dituju dalam penelitian yang 
diharapkan mampu memberikan informasi mengenai masalah- masalah 
dalam penelitian.
109
 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Kepala Majlis Ta‟lim Al- Mutmainnah  
Kepala Majlis Ta‟lim merupakan merupakan pihak yang 
mempunyai wewenang untuk menyusun setiap program yang ada di 
Majlis Ta‟lim Langgongsari. Kepala dari Majlis Ta‟lim Al- 
Mutmainnah Langgongsari tersebut adalah K.H Abdul Mutholib. 
dengan bantuan dari Kepala Majlis Ta‟lim, Penulis akan memperoleh 
informasi mengenai Profil Majlis Ta‟lim dan Kebijakan-kebijakan yang 
diterapkan diterapkan ditempat tersebut.  
b. Ustadz Pengampu  Mata Pelajaran Fikih 
Ustadz Pengampu Mata Pelajaran Fikih merupakan Ustadz 
yang mengajarkan Pelajaran Fikih dengan Kitab Sullam at-Taufiiq. 
Ustadz yang mengajar Mata Pelajaran Fikih di Majlis Ta‟lim Al- 
Mutmainnah Langgongsari Cilongok Banyumas adalah Ustadz Ibnu 
Suni. Beliau adalah Ustadz yang sudah profesional khususnya dalam 
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penguasaan materi Fikih karena beliau adalah lulusan dari IAIG dan 
juga merupakah lulusan dari Pondok Pesantren Al-Ihya Ulumuddin, 
atas pertimbagan tersebut, penulis melakukan pengamatan bagaimana 
Ustadz ketika melaksanakan proses pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
Kitab Sullam at-Taufiiq di dalam Kelas.  
c. Santri-santri di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnnah 
Santri yang belajar di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnnah 
Langongsari Cilongok Banyumas merupakan salah salah satu 
komponen penting yang turut serta dalam pelaksanaan pembelajaran 
Fikih Ibadah dengan Kitab Sulam Taufiq. melalui Santri, Peneliti bisa 
memperoleh informasi mengenai bagaimana Ustadz ketika 
melaksanakan Pembelajaran dikelas dan bagaimana daya serap santri 
dalam memahami materi yang disampaiakan oleh Ustadz. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan  
penelitian.
110
 Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
mengenai Implementasi perencanaan pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
kitab Sullam Taufuq, Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
Kitab Sullam at-Taufiiq, dan Evaluasi Pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
Kitab Sullam at-Taufiiq.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa metode, diantaranya yaitu: 
1. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang mana peneliti 
membutuhkan sebuah pengamatan terhadap objek yang akan diteliti
111
 
menurut Sutrisno Hadi, Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
yaitu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis 
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meliputi proses pengamatan dan ingatan. Ditinjau dari proses pengumpulan 
data, observasi terbagi kedalam dua jenis yaitu (Participant Observation) 
dan (Nonparticipant Observation).
112
  
Dari segi pelaksanaannya, jenis observasi yang peneliti  gunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipan, yaitu peneliti tidak 
tidak bereperan serta dalam kehidupan orang yang diteliti, dia hanya 
berepran dalam mengamati perilaku yang tampak, terucap, dan tertulis 
yang ditunjukan oleh observee atau orang yang diteliti. Dalam observasi 
ini, peneliti tidak terlibat langsung dengan pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas, akan tetapi hanya mengamati semua 
proses pembelajaran Fikih Ibadah dimulai dari tahap perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sampai dengan tahap evaluasi 
pembelajaran. Observasi ini peneliti lakukan untuk memperoleh informasi 
lebih detail mengenai implementasi pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
kitab Sullam at-Taufiiqdi Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
Cilongok Banyumas.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang didalamnya 
terdapat proses komunikasi langsung antara peneliti dengan subjek atau 
responden. Dalam wawancara biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang 
dilakukan secara sistematis dan berdasar pada tujuan penelitian.
113
 
Selanjutnya, Esterberg mendefinisikan bahwa wawancara adalah 
pertemuan yang dilakukan oleh dua orang guna untuk saling bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga akan diperoleh suatu 
makna dalam topik tertentu.
114
 Esterberg (2002) mengemukakan ada tiga 
macam jenis wawancara yang bisa digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu antara lain, wawancara terstruktur yaitu, pewawancara telah 
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menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 
yang alternatif jawabannyapun telah dipersiapkan, kemudian wawancara 
semiterstruktur yaitu pewawancara hanya perlu mendengarkan secarateliti 
dan mencatat informasi yang dikemukakan oleh informan, selanjutnya 
adalah wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan secara 
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang berisi 
permasalahan yang akan ditanyakan kepada informan.
115
 
Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti 
dalam pengumpulan data adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara 
dengan menggunakan pedoman daftar pertanyaan yang berisi garis-garis 
besar persoalan yang telah dipersiapkan. Adapun pihak- pihak yang 
menjadi responden dalam penelitian ini adalah Kepala Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah, Ustadz yang mengampu pelajaran Fikih di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah dan juga Santri Putra-Putri di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengambilan data yang didapatkan dari 
dokumen- dokumen yang ada.
116
 Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental seseorang. Adapun yang termasuk dokumen dalam bentuk 
tulisan adalah catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan, dan lain- lain. sedangkan dokumen dalam bentuk gambar 
contohnya adalah foto, gambar hidup dan lain sebagainya. Dokumen 
menjadi hal yang penting dalam penelitian kualitatif karena menjadi 
pendukung dan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara.
117
 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan oleh peneliti 
untuk mengetahui data tentang sejarah, visi dan misi struktur organisasi 
pengurus di Majlis Ta‟lim Al- Mutmainnah Langgongsari Cilongok 
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Banyumas, jumlah Santri dan Ustadz, sarana dan prasarana, serta foto-foto 
mengenai proses pembelajaran Fikih Ibadah dengan menggunakan kitab 
Sullam at-Taufiiq, serta catatan- catatan lain yang yang berkaitan dengan 
penelitian.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 
sistematis yang diperleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain sehingga mampu dipahami,dan hasil penemuannya dapat 
diinformasikan ke orang lain, kegiatan analisis data ini dilakukan dengan cara 
mengorganisasikan data, menjabarkan data ke unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, dan membuat kesimpulan.
118
  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis data yang 
dikembangkan Miles dan Huberman, yang menyatakan bahwa terdapat tiga 
model yang dipakai dalam kegiatan analisis data, yaitu antara lain: 
1. Reduksi  Data 
Reduksi data berarti proses merangkum, memilih hal- hal yang 
pokok, mengfokuskan pada hal- hal yang penting, mencari tema serta 
polanya. Dengan demikian datayang direduksi dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan penliti dalam mengumpulkan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
119
 
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan 
cara mengolah data yang diperoleh terkait pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas dengan memilih data yang penting 
danmembuang data yang tidak penting terkait penelitian.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data adalah langkah yang dilakukan setelah mereduksi 
data,  melalui penyajian data, maka data yang sudah diperoleh akan dapat 
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dengan mudah terhubung dalam pola hubungan sehingga semakin mudah 
dipahami..
120
 Dalam penelitian ini penyajian data diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dan disajikan dalam bentuk narasi, 
tabel, dan gambar.  
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles 
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan/ verivikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika 
ditemukan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif juga harus didukng oleh 
data yang valid sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.
121
  
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh melalui 
berbagai informasi yang diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara, 
pada saat proses pembelajaran Fikih Ibadah Ibadah dengan kitab Sullam at-
Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah  Langgongsari.  
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BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  
 
A. Gambaran Umum Majlis Ta’lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
1. Sejarah Majlis Ta’lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah dirintis pertama kali pada tahun 
1978 oleh seorang tokoh Agama yang tinggal di Desa Langgongsari, 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas yang bernama K.H Abdul 
Mutholib. Majlis Ta‟lim ini awalnya hanya mengadakan pengajian yang 
hanya dikhususkan untuk keluarga serta kerabat KH. Abdul Mutholib, 
namun seiring dengan berjalannya waktu banyak masyarakat sekitar yang 
berkeinginan untuk ikut bergabung dan mengikuti kegiatan pengajian 
yang dilakukan oleh KH. Abdul Mutholib dan keluarganya tersebut. 
Melihat begitu besarnya antusias masyarakat yang ingin mengaji 
ditempatnya, khususnya dari kalangan kaum ibu. Akhirnya KH. Abdul 
Mutholib dan keluarga memutuskan untuk membuka pengajian rutinan 
untuk umum yang diselenggarakan setiap hari kamis dengan kegiatan 
latihan pembacaan dzikir fida, kegiatan membaca al-Qur‟an serta 
diselingi pula dengan pembelajaran materi fikih. Adapun yang menjadi 
tenaga pengajarnya adalah KH. Abdul Mutholib sendiri dibantu oleh 
istrinya yaitu Ibu Nyai Hamimah.  
Pada masa awal berdirinya, Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah ini 
belum memiliki bangunan sendiri, sehingga seluruh kegiatan pengajian 
masih dilaksnakan di rumah milik KH. Abdul Mutholib, kemudian seiring 
dengan berjalannnya waktu dan semakin banyaknya jamaah yang 
mengikuti pengajian di tempat KH. Abdul Mutholib, akhirnya KH. Abdul 
Mutholib bersama-sama dengan tokoh masyarakat setempat berkumpul di 
kediaman KH. Abdul Mutholib untuk membahas rencana pendirian 
gedung Majlis Ta‟lim. Dari hasil musyawarah tersebut, akhirnya mereka 
setuju untuk membangun sebuah gedung khusus untuk Majlis Ta‟lim 
tersebut. Kemudian setelah itu, para tokoh agama, pengajar, serta 
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masyarakat pun secara bersama-sama mengumpulkan dana untuk 
pembangunan gedung Majlis Ta‟lim. Setelah dana terkumpul, 
pembangunan gedung Majlis Ta‟lim pun dimulai hingga akhirnya 
pembangunan Majlis Ta‟lim tesebut rampung dikerjakan serta di buka 
secara resmi sebagai bangunan Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari pada tahun 2000 oleh KH. Abdul Mutholib. 
Kemudian seiring berjalannya waktu Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah ini berkembang dengan sangat cepat, hal ini terbukti dengan 
semakin bertambahnya jumlah orang yang mengikuti kegiatan pengajian 
di Majlis Ta‟lim tersebut bukan hanya dari kalangan Ibu-Ibu yang 
mengikuti kegiatan di tempat tersebut, akan sudah mulai banyak pula 
anak-anak dan remaja yang ikut mengaji ditempat tersebut. Melihat 
kondisi tersebut, akhirnya Ustadz Ibnu Suni selaku anak dari KH. Abdul 
Mutholib yang pada waktu itu baru saja menyelesaikan pendidikannya di 
Pondok Pesantren Ikhya Ulumuddin, berinisiatif untuk menata kembali 
sistem pembelajaran yang diselenggarakan di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah agar lebih rapih dan terarah. Hingga akhirnya, berdasarkan 
hasil rapat antara Ustadz Ibnu Suni bersama dengan kepala Majlis Ta‟lim 
serta Dewan Asatid lainnya, mereka sepakat untuk membagi kegiatan 
pembelajaran di Majlis Ta‟lim tersebut menjadi beberapa jenjang/kelas 
yang hingga kini masih tetap dipertahankan dengan jumlah jamaah yang 
semakin banyak.
122
 
2. Letak Geografis Majlis Ta’lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah secara geografis terletak di Dusun 
Pliken RT 04/04 sebelah Timur TK Diponegoro 62, Desa Langgongsari, 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. 
Adapun batas-batas Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah adalah sebagai 
berikut: 
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a. Sebelah Utara  : Jalan Raya 
b. Sebelah Selatan : Perumahan Penduduk 
c. Sebelah Timur : Perumahan Penduduk 
d. Sebelah Barat : TK Diponegoro 62 
Dengan melihat batas wilayah tersebut, lokasi Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas 
sangat strategis, karena terletak di daerah pemukiman yang padat 
penduduk dan terletak di pinggir jalan raya sehingga dapat dengan mudah 
dijangkau dengan kendaraan. 
3. Visi dan Misi Majlis Ta’lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
Visi dan Misi Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah secara resmi belum 
terrtuang dalam suatu aturan tertulis dikarenakan Majlis Ta‟lim ini masih 
menjadi lembaga pendidikan non formal yang bersifat mandiri atau belum 
terikat secara resmi sebagai lembaga pendidikan dibawah Kementrian 
Agama (Kemenag), akan tetapi Majlis Ta‟lim ini sudah diakui 
keberadaannya oleh Jam‟iyah Nahdatul Ulama khususnya ranting Pliken, 
Langgongsari. Keterangan ini diungkapkan langsung oleh K.H Abdul 
Mutholib selaku Kepala/Pendiri Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari. Berikut adalah penjelasan dari Kepala Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah mengenai Visi dan Misi: 
Kalau spesifiknya (visi dan misi) dari Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah memang tidak ada, akan tetapi inti dari berdirinya 
tempat ini adalah menjadi lembaga pendidikan dan dakwah Islam 
yang selalu berjuang untuk menegakkan kalimat Allah (li i‟la‟i 
kalimatillah) dan menjadi lembaga yang mampu mengembangkan 
dan menyebarkan ajaran Islam Ahlusunnah Wal Jamaah”.
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4. Keadaan Tenaga Pendidik/Ustadz  
Guru/ Ustadz merupakan salah satu komponen terpenting dalam 
proses pembelajaran. Guru/Ustadz di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari kebanyakan adalah lulusan dari Pesantren Salaf seperti 
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Pondok Pesantren Al-Ihya Ulumuddin Kesugihan, bahkan sebagian dari 
Guru/Ustadz disana adalah lulusan dari Perguruan Tinggi.  
Adapun daftar Guru/Ustadz yang peneliti peroleh di Majlis Ta‟lim 
Al-Mutmainnah Langgongsari adalah sebagai berikut:
124
 
 
Tabel. 2 
Data Ustadz  Majlis Ta’lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
 
No Nama Ustadz/Ustadzah Kedudukan 
1 KH. Abdul Mutholib Pengasuh 
2 Ibu Nyai Hamimah Pengasuh 
3 Ustadz  Ibnu Suni Ustadz 
4 Ustadzah Isti‟anah Ustadzah 
5 Ustadzah Siti Aniroh Ustadzah 
6 Ustadzah Kusriyah Ustadzah 
 
5. Keadaan Peserta Didik/Santri 
Peserta didik/santri Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
berjumlah 108 Orang orang. Mereka terbagi kedalam 4 kelompok 
diantaranya adalah kelompok ibu-ibu pengajian, kelompok Anak 
PAUD/TK, Kelompok Anak SD, Dan kelompok Anak SMP/SMA. Peserta 
didik/Santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari seluruhnya merupakan warga yang tinggal 
disekitar Majlis Ta‟lim.  
Adapun data Peserta Didik/Santri yang penliti peroleh di Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah adalah sebagai berikut:
125
 
Tabel. 3 
Data Santri  Majlis Ta’lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
 
No Kelas/Kelompok Belajar Jumlah 
1 Kelompok  Ibu-Ibu Pengajian 27 Orang 
2 Kelompok PAUD/TK 36 Orang 
3 Kelompok SD/MI 32 Orang 
4 Kelompok SMP/SMA 13 Orang  
 Total 108 Orang 
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Tabel. 4 
Data Santri Kelompok SMP/SMA 
 
No Nama  Jenis Kelamin 
1 Annisa Yuniatul Khumairoh Perempuan 
2 Apriyani Wahyuni Perempuan 
3 As‟ad Syifa Nurul Azmi Laki-Laki 
4 Dwi Teguh Faizah Perempuan 
5 Imdad Azky Al-Mualif Laki-Laki 
6 Ircham Fuadi Laki-Laki 
7 Miftahur Rofiqoh Perempuan 
8 Muhammad Wildan Muttaqien Laki-Laki 
9 Nahdiyatul Ulum Perempuan 
10 Nur Faizah Perempuan 
11 Salsabila Perempuan 
12 Siti Isnaeni Khasanah Perempuan 
113 Suaebatul Aslamiyyah Perempuan 
 
6. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala sesuatu yang 
bersifat materil yang digunakan dalam mendukung tercapainya tujuan di 
Majlis Ta‟lim. Sarana dan prasarana menjadi komponen yang penting 
dalam kegiatan pembelajaran karena dapat menunjang segala aktivitas 
dalam rangka mencapai kesuksesan dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari adalah sebagaimana dalam tabel berikut:
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Tabel.  5 
Daftar Sarana dan Prasarana Majlis Ta’lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari 
 
No Jenis Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kelas 1 Baik 
2 Meja Belajar 6 Baik 
3 Papan Tulis  2 Baik 
4 Rak Kitab 1 Baik 
5 Kipas Angin 2 Baik 
6 Karpet 5 Baik 
7 Jam Dinding 2 Baik 
8 Rebana  1 Set Baik 
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7. Kegiatan Belajar Mengajar 
a. Kegiatan Pembelajaran Kaum Ibu 
Kegiatan pembelajaran khusus untuk jamaah kaum Ibu di 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari dilaksanakan secara rutin 
satu minggu sekali yakni setiap hari Kamis sore.  
Adapun kegiatan pembelajaran untuk kaum Ibu yang 
diselenggarakan di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah adalah sebagai 
berikut: 
1) Kegiatan Membaca al-Qur‟an 
2) Mujahaddah 
3) Dzikir Fida 
4) Pembacaan shalawat nariyah. 
b. Kegiatan Pembelajaran Kaum Remaja 
Kegiatan pembelajaran untuk kaum remaja di Majlis Ta‟lim 
Al-Mutmainnah terbagi kedalam 3 jenjang/kelas, yaitu kelas untuk 
anak-anak sekolah tingkat  PAUD/TK, kelas untuk anak-anak sekolah 
tingkat SD/MI, serta kelas untuk anak-anak sekolah tingkah 
SMP/MTS, dan SMA/MA. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
setiap hari, kecuali hari Kamis setiap sore dan malam hari. Adapun 
jadwal kegiatan pembelajaran untuk kaum remaja di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah adalah sebagai berikut:
127
 
Tabel 6 
Jadwal Kegiatan Pembelajaran Majlis Ta’lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Sore Hari (Santri Tingkat  SD/MI) 
No Hari Waktu Kelas Pelajaran 
1 Senin 16.30 – 17.15 
1 Akhlak 
2 Akhlak 
2 Selasa 16.30 – 17.15 
1 Tajwid 
2 Tajwid 
3 Rabu 16.30 – 17.15 
1 Barzanji 
2 Tajwid 
4 Jum‟at 16.30 – 17.15 
1 Fikih 
2 Fikih 
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5 Sabtu 16.30 – 17.15 
1 Fikih 
2 Fikih 
6 Ahad 16.30 – 17.15 
1 Akhlak 
2 Tauhid 
 
Tabel 7 
Jadwal Kegiatan Pembelajaran Majlis Ta’lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Malam Hari (Santri Tingkat SMP/MTS, SMA/MA) 
No Hari Waktu Nama Kitab/Kegiatan 
1 Senin 18.30 – 18.45 Pembacaan Kitab Niyat Ingsun 
Ngaji 
18.45 – 19.30 Tajwid 
2 Selasa 18.30 – 19.30 Qotrul Ghois, Sullamunnajat, 
Tijan Duror 
3 Rabu 18.30 – 19.30 Qotrul Ghois, Sullamunnajat, 
Tijan Duror 
4 Jumat 18.30 – 19.30 Sullam at-Taufiiq (Tasawuf 
dan Fikih) 
5 Sabtu 18.30 – 19.30 Sullam at-Taufiiq (Tasawuf 
dan Fikih) 
6 Ahad 18.30 – 19.30 Sullam at-Taufiiq (Tasawuf 
dan Fikih) 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahawa materi pelajaran 
yang diajarkan di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
bermacam-macam, seperti  Akhlak, Tauhid, Tasawuf, Fikih, Ilmu 
Tajwid dan lain sebagainya, Adapun materi yang diutamakan di 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah adalah materi tentang Fikih, hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Ustadz Ibnu Suni yang mengatakan 
bahwa Fikih itu merupakan ilmu dasar yang wajib dipelajari oleh 
seluruh santri di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah, karena berhubungan 
dengan tata cara beribadah kepada Allah SWT, dan juga terdapat 
hukum-hukum yang berkenaan dengan berbagai hal dalam kehidupan 
sehari-hari.
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B. Penyajian Data Implementasi Pembelajaran Fikih Ibadah Dengan Kitab 
Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta’lim Al-Mutminnah Langgongsari 
Cilongok Banyumas  
Kitab Sullam at-Taufiiq merupakan kitab klasik yang dikarang oleh 
Abdullah bin Thohir Ba‟alwi At-Tarimi Al-Hadromi atau yang lebih dikenal 
dengan nama Abdullah Ba‟alwi.  Kitab Sullam at-Taufiiq adalah salah satu 
kitab Fikih yang bermadzhab Syafi‟i yang hingga kini masih sangat masyhur 
dan banyak dipakai di lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti Pondok 
Pesantren, Madrasah, dan lain sebagainya. Hal ini dikarenakan kitab tersebut 
meskipun isi/kandungannya sangat lengkap dan hampir memuat sebagian 
besar masalah-masalah Fikih, akan tetapi kitab tersebut disusun dalam bentuk 
uraian yang singkat dan sederhana sehingga dapat dengan mudah dipahami 
oleh siapapun yang mempelajari kitab tersebut.  
Pada perkembangannya pembelajaran Fikih dengan kitab Sullam at-
Taufiiq dimasukkan kedalam kurikulum materi Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari. Berdasarkan hasil wawancara secara Online 
dengan Ustadz Ibnu Suni, diperoleh informasi bahwa Kitab Sullam at-Taufiiq 
merupakan kitab urutan ke-empat yang diajarkan di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari, jadi sebelum mempelajari kitab Sullam at-Taufiiq 
para santri harus mengkhatamkan minimal tiga kali kitab Qotrul Ghois, Tijjan 
Duror, dan Sullammunajat. Hal ini dilakukan supaya santri memiliki dasar 
ilmu terlebih dahulu sebelum melanjutkan pada kitab selanjutnya yaitu kitab 
Sullam at-Taufiiq.
129
 
Kitab Sullam at-Taufiiq menjadi salah satu rujukan kitab yang dipilih 
oleh pihak Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari dalam mempelajari 
Fikih dikarenakan kitab Sullam at-Taufiiq merupakan kitab yang didalamnya 
membahas mengenai ilmu Fikih, Akidah, dan Tasawuf sekaligus, berdasarkan 
hasil wawancara Online dengan Ustadz Ibnu Suni diperoleh infomasi bahwa 
walaupun kitab Sullam at-Taufiiq merupakan kitab yang kecil, akan tetapi 
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didalamnya berisi kandungan materi yang lengkap, yaitu terdiri dari ilmu 
Fikih madzhab Imam Syafi‟I,Akidahnya menggunakan akidah Ahlusunnati 
wal Jama‟ati  al-Asy‟ari . serta dibahas juga tentang ilmu Tasawuf yang 
cukup dalam oleh karena itu kitab Sullam at-Taufiiq digunakan di Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah agar para santri sedikit-sedikit belajar keseimbangan 
antara ilmu syari‟at dan ilmu Tasawuf. 
130
  Hal ini tentu selaras dengan Visi 
dan Misi dari Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari yaitu menjadi 
lembaga yang mampu mengembangkan dan menyebarkan ajaran Islam 
Ahlusunnah Wal Jamaah.  
Setelah penulis melakukan pengumpulan data melalui teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai Implementasi 
Pembelajaran Fikih dengan kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah, dilaksanakan tiga kali dalam satu minggu yakni pada hari 
Jum‟at, Sabtu, dan Minggu dengan alokasi waktu satu jam dari pukul 18.30-
19.30 WIB. Dan dari hasil observasi tersebut diperoleh data mengenai 
langkah-langkah pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq 
yaitu antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran Fikih Ibadah Dengan Kitab Sullam at-
Taufiiq 
Perencanaan pembelajaran merupakan aspek yang sangat penting 
agar pembelajaran tersebut dapat dilakukan secara efektif, dan efisien. 
Pada hakikatnya bila suatu kegiatan direncanakan terlebih dahulu maka 
tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan berhasil.  
Berbeda halnya dengan pendidikan formal, dimana idealnya dalam 
merencanakn pembelajaran guru membuat silabus dan RPP terlebih 
dahulu sebagai patokan dalam kegiatan pembelajaran. Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah sebagai salah satu Lembaga pendidikan nonformal yang 
berkembang di masyarakat tidak membuat perencanaan dalam bentuk  
silabus dan RPP , hal ini dikarenakan tidak adanya peraturan yang 
                                                          
130
 Wawancara Online dengan Ustadz Ibnu Suni, Ustadz yang mengajar mata pelajaran 
Fikih di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari, Minggu, 27 September 2020 
62 
 
 
mewajibkan pembuatan silabus dan RPP di Lembaga pendidikan 
nonformal. Hal ini juga selaras dengan yang disampaiakn oleh KH. Abdul 
Mutholib selaku kepala Majlis Takliim Al-Mutmainnah yang juga tidak 
mewajibkan seluruh ustadz yang mengajar di Majlis Ta‟lim tersebut 
untuk membuat silabus maupun RPP sebelum mengajar, Adapun 
pendapat dari KH. Abdul Mutholib terkait perencanaan pembelajaran 
Fikih di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah adalah sebagai berikut: 
  Di Majlis Ta‟lim ini saya tidak mengharuskan dewan Asatidz yang 
mengajar disini untuk membuat silabus ataupun RPP mba, karena 
pembelajaran Fikih disini masih mengacu pada materi-materi yang 
ada di kitab kuning, jadi pembelajarannya masih dilakukan secara 
sederhana, beda dengan sekolah yang memang sudah terstruktur. 
Yang penting Ustadz paham materi yang akan disampaikan itu 
sudah cukup.
131
 
 
Hal yang sama juga disampaiakan oleh Ustad Ibnu Suni yaitu 
Ustadz yang mengajar mata pelajaran Fikih di Majlis Ta‟lim yang selaras 
dengan Kepala Majlis Ta‟lim yang menyatakan bahwa Ustadz tidak 
membuat perencanaan pembelajaran seperti silabus dan RPP secara 
tertulis, dikarenakan Ustadz lebih fokus pada penyampaian materi dan 
pemahaman santri terhadap materi yang ada didalam kitab, selain itu 
karena pembelajaran yang ada di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah adalah 
mengikuti pola pembelajaran di Pesantren, oleh karena itu dalam hal 
perencanaan pembelajarannya pun mengikuti seperti apa ada di Pesantren, 
yang mana umumnya di Pesantren Ustadz tidak membuat perencanaan 
secara tertulis seperti membuat silabus maupun RPP, hal ini sebagaimana 
yang dipaparkan oleh Ustadz Ibnu Suni dalam kegiatan wawancara yaitu 
sebagai berikut: 
Sebelum ngajar saya tidak membuat silabus dan RPP secara 
tertulis, karena saya fokus pada materi yang ada didalam kitab 
kuning disini berarti ya kitab Sullam at-Taufiiq, yang penting bagi 
saya adalah bagaimana caranya agar materi yang saya sampaikan 
dapat diterima dengan baik oleh anak-anak, Selain itu 
pembelajaran disini itu mengikuti pola pembelajaran di Pesantren. 
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Sepengetahuan saya selama saya mondok di Pesantren sangat 
jarang sekali atau bahkan hampir tidak ada Ustadz-Ustadz yang 
mengajarkan kita kuning membuat perencanaan tertulis seperti 
membuat silabus dan RPP, karena tanpa membuat perencanaan 
secara tertulis itupun Ustadz sebenarnya sudah paham atau 
mengerti hal-hal apa saja yang harus disiapkan sebelum mereka 
mengajar.
132
 
 
Akan tetapi walaupun perencanaan pembelajaran Fikih Ibadah di 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah belum terrtulis dan tersusun secara 
sistematis, Ustadz tetap membuat perencanaan/persiapan sebelum 
mengajar walaupun tidak tersusun secara sistematis. Adapun 
perencanaan/persiapan yang dilakukan oleh Ustadz Ibnu Suni dalam 
pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah antara lain adalah Menetapkan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai. Adapun tujuan pembelajaran Fikih 
Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq dijelaskan oleh Ustadz Ibnu Suni, 
yaitu sebagai berikut: 
Dalam pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq, 
tujuannya adalah agar anak-anak paham akan ilmu Fikih dan 
mampu mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, karena 
ilmu fikih itu adalah ilmu yang dipakai setiap hari, seperti shalat, 
ber wudhu itu harus dilakukan dengan benar dan dilandasi oleh 
ilmu, itulah kenapa ilmu fikih itu penting dan harus dipahami betul 
oleh para anak-anak.
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Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh Ustadz adalah 
mempersipkan terlebih dahulu materi yang akan diajarkan. Biasanya 
Ustadz terlebih dahulu melakukan kegiatan mutholaah sehingga Ustadz 
paham dan menguasai materi yang akan diajarkan. Adapaun materi 
pelajaran Fikih Ibadah adalah diambil dari kitab Sullam at-Taufiiq, dan 
sebagai penambah pengetahuan biasanya Ustadz juga menambahkan 
materi dari kitab Sullammunajat. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Ustad Ibnu Suni yaitu sebagai berikut: 
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Kitab yang saya gunakan dalam mengajar Fikih Ibadah di Majlis 
Ta‟lim ini adalah dengan menggunakan kitab Sullam at-Taufiiq, 
tapi Ketika menjelaskan saya tidak hanya menyampaiakan apa 
yang terdapat dalam kitab Sullam at-Taufiiq, akan tetapi saya juga 
menggunakan kitab rujukan Fikih yang lain seperti 
Sullammunajat. Hal ini agar para santri memiliki pemahaman 
lebih tentang materi Fikih.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan KH. Abdul Mutholib dan 
Ustadz Ibnu Suni dapat diketahui bahwa ada beberapa persiapan yang 
dilakukan oleh Ustadz sebelum melaksanakan pembelajaran Fikih. Dalam 
hal perencanaan, beliau terlebih dahulu mempersiapkn rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Namun dalam hal ini Ustadz tidak membuat 
secara tertulis melainkan hanya dalam bentuk gambaran pemikiran 
menganai hal-hal yang ingin dilaksanakan dalam pembelajaran. yaitu 
dengan menetapkan terlebih dahulu tujuan pembelajaran serta 
mempersiapkan materi yang akan diajarkan melalui kegiatan mutholaah 
kitab.   
2. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab Sullam at-
Taufiiq 
a. Observasi pertama dilaksanakan pada hari Jum‟at, 19 Juni 2020 pada 
pukul 18.30-19.30 WIB.  
 
 
 
 
 
] 
Gambar 1: Kegiatan Pembelajaran Dengan Kitab Sullam at-Taufiiq 
di Majlis Ta’lim Al- Mutmainnah Langgongsari Tahap I 
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Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pendahuluan (Pra-Intruksional ) 
Pada tahap ini santri di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Bersama-sama membaca syiir qobla sorogan yang 
telah ditentukan sesuai kurikulum Majlis Ta‟lim, setelah itu 
dilanjutkan dengan doa Bersama. Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan Ustadz mengucapkan salam, kemudian tawasul yang 
dikhususkan untuk pengarang kitab Sullam at-Taufiiq.  Setelah itu, 
Ustadz mengecek kehadiran santri sambil memberikan motivasi 
kepada para santri agar lebih semangat dalam menuntut ilmu, 
khususnya ilmu agama. Dalam kegiatan pendahuluan ini pula Ustadz 
menanyakan sampai dimana pelajaran Fikih pada pertemuan 
sebelumnya, serta mengulas sedikit materi yang telah dibahas 
sebelumnya yaitu bab (fashl) tentang syarat-syaratnya shalat.
135
  
2) Kegiatan Inti (Intruksional)  
Pada kegiatan inti ini, Ustadz Ibnu Suni meminta seluruh 
santri untuk membuka kitab Sullam at-Taufiiq halaman 28, yaitu bab 
(fashl) tentang Perkara Yang Membatalkan Shalat. Adapun teks 
materi yang terdapat dalam kitab tersebut adalah sebagai berikut: 
 
PERKARA YANG MEMBATALKAN SHALAT 
 
ُّلك ُّبا ُّعلصالة ُّتبطل ُّو ُّإال)فصل( ُّحبرفنيُّعوحبرفُّمفه  ُّولو ُّ ُّوللُّالم ُّنى  ُّإن
ُّفمم ُّ ُّركن ُّوبزعادة ُّعدلفرطة ُّوباعحلركة ُّحركات ُّكثالث ُّلية ُّعمتتوع ُّعلكثية وباألفمل
وباحلركةُّعلوعحدةلممبُّوباالكلُّوعلشربُّعالعنُّنى ُّوللُّوبنيةُّلطعُّعُّعلصالةُّوبتممقُّ
ُّزمنُّ ُّعطول ُّأو ُّلتحرم ُّع ُّنية ُّعلشكُّىف ُّمع ُّركن ُّديض  ُّب ن ُّو ُّفيو ُّؤبالرتدد لطمها
 ععلشك.
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Pasal. Shalat menjadi batal sebab berbicara, meskipun dengan 
dua huruf atau satu huruf yang bisa memahamkan, kecuali jika 
berbicara dalam keadaan lupa dan hanya sedikit yang diucapkan. 
Melakukan gerakan yang banyak dan terus-menerus, semisal tiga 
gerakan. Melakukan gerakan yang berlebihan (seperti meloncat). 
Menambah satu rukun yang berupa gerakan yang mana satu gerakan 
tersebut dikerjakan dengan tujuan main-main. Makan dan minum, 
kecuali jika dalam keadaan lupa dan sedikit. Niat memutus shalat. 
Menggantungkan memutuskan shalat dengan adanya sesuatu. 
Bimbang antara memutuskan atau meneruskan. Dan sebab 
terlewatkan satu rukun beserta ragu-ragu dalam niat ketika takbiratul 
ikhram, atau waktu keraguannya lama.
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Selanjutnya Ustadz Ibnu Suni memaknai kitab dengan 
menggunakan jawa pegon. Metode yang digunakan Ustadz Ketika 
membacakan kitab adalah dengan menggunakan metode bandongan, 
yang mana teknisnya adalah Ustadz membaca dan mendiktekan 
makna kitab tersebut satu persatu, yang mana terjemahannya adalah 
sebagai berikut: 
()فصل  utawi iki iku anggit fashal sewiji لو تبط  lan batal, opo 
لصالةا  Shalat ُّبا لكيالم  kelawan guneman ولو بحرفين senajan kelawan rong 
huruf ُّاوبحرف  utawa sa‟huruf مفهم kang mahamake, dan sebagainya. 
Pada saat ustadz membaca dan menerjemahkan, para santri 
mendengarkan dan memaknai/menuliskan terjemahan di kitabnya 
masing-masing dengan menggunakan tulisan latin.   
Setelah kegiatan pembacaan kitab kuning selesai, Ustadz 
menjelaskan materi yang terkandung dalam kitab tersebut sejelas 
mungkin, adapun metode yang Ustadz gunakan ketika menjelaskan 
materi adalah dengan menggunakan metode ceramah. Dari sisi 
penyampaian Bahasa yang digunakan oleh Ustadz untuk menjelaskan 
adalah dengan menggunakan Bahasa Indonesia, hal ini dilakukan 
agar materi yang disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh 
seluruh santri.  
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Tahapan terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran ini adalah 
Ustadz memberi kesempatan kepada para santri untuk bertanya 
mengenai materi yang belum bisa dipahami. Ustadz: ”Sampai sini, 
ada yang mau bertanya, atau masih bingung dengan penjelasan tadi?, 
kemudian Santri secara serentak menjawab: “Belum Ustadz”. 
Selanjutnya Ustadz Ibnu Suni meminta seluruh santri untuk 
membacakan kitab yang sudah dimaknai secara bersama-sama.
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3) Kegiatan Penutup (Evaluasi)  
Dalam kegiatan penutup, Ustadz menyimpulkan materi yang 
telah dibahas, selanjutnya Ustadz mengadakan tes secara lisan yakni 
dengan menggunakan metode sorogan, yang mana teknisnya adalah 
seluruh santri ditunjuk secara bergantian satu per satu untuk maju 
dihadapan Ustadz untuk membacakan kitab milik sendiri, sementara 
itu Ustadz mendengarkan dan memberikan masukan jika masih ada 
santri yang keliru/salah dalam membaca makna kitab. Adapun bab 
(fashl) yang dibaca adalah bab yang sedang dibahas pada hari itu 
yaitu tentang bab (fashl) tentang Perkara Yang Membatalkan Shalat.  
              
 
Gambar 2:  Kegiatan Evaluasi Dengan Menggunakan 
Metode Sorogan Tahap I 
 
Setlanjutnya, Ustadz Ibnu Suni kembali memberikan 
kesempatan kepada para santri untuk bertanya mengenai materi yang 
belum bisa dipahami. Ustadz: “Apakah kalian sudah paham tentang 
perkara-perkara yang dapat membatalkan shalat?” Santri: “Insyaallah 
sudah Ustadz”. kemudian Ustadz melanjutkan kegiatan dengan 
menyampaiakan rencana pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.  
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Setelah seluruh kegiatan selesai, Ustadz menutup kegiatan 
pembelajaran dengan membaca ”Wallahu a‟lam bissowab”, 
kemudian dilanjutkan dengan membaca surat al-Fatihah dan doa 
menutup majlis secara bersama-sama, setelah itu Ustadz mengakhiri 
kegiatan pembelajaran pada hari itu dengan mengucapkan salam.
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b. Observasi kedua dilaksanakan pada hari Jum‟at, 26 Juni 2020 pada pukul 
18.30-19.30 WIB.  
                     
Gambar 3: Kegiatan Pembelajaran Dengan Kitab Sullam at-Taufiiq 
di Majlis Ta’lim Al- Mutmainnah Langgongsari Tahap II 
 
Adapun langkah-langkah pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab 
Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari adalah 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pendahuluan (Pra-Intruksional ) 
Pada tahap ini seluru santri Bersama-sama membaca syiir 
qobla sorogan, setelah itu dilanjutkan dengan doa Bersama. Setelah 
Ustadz masuk ke kelas Ustadz memulai pelajaran dengan 
mengucapkan salam kemudian bertawashul yang ditunjukan kepada 
pengarang kitab dan dilanjutkan dengan membaca al-fatihah. Setelah 
itu, Ustadz mengecek kehadiran santri dan juga memberikan nasehat 
kepada para santri. Kemudian Ustadz memberikan pertanyaan kepada 
santri pembelajaran Fikih pada pertemuan sebelumnya sudah sampai 
pada materi apa, lalu Ustadz mengulas sedikit materi yang telah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya.
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2) Kegiatan Inti (Intruksional)  
Pada kegiatan inti ini, Ustadz Ibnu Suni meminta seluruh 
santri untuk membuka kitab Sullam at-Taufiiq halaman 29-31, yaitu 
bab (fashl) tentang Rukun-Rukunnya Shalat. Adapun teks materi 
yang terdapat dalam kitab tersebut adalah sebagai berikut: 
RUKUN-RUKUN SHALAT 
ُّعلىببُّ ُّذعت ُّوعمني ُّلمفمل ُّباعلقمب ُّعلنية ُّعألول ُّسبمةلشر ُّعلصالة ُّعركان )فصل(
وعلولتُّوعنوىُّعلفرضيةُّىفُّعلفرضُّوعقولُّحبيثُّعىلعُّنفىوُّككلُّركنُّلوىلُّعلّموُّعكربُّ
ُّع ُّىف ُّعلقيام ُّعلثالث ُّعركاهنا ُّثان ُّباعلبىلمةُّؤىو ُّعلفاحتة ُّلرعءة ُّعلرعبع ُّلمقادر. لفرض
ُّعدلخلُّ ُّعلمحن ُّولدم ُّخمارجها ُّعحلروفُّمن ُّعخرعج ُّو ُّوترتيبها وععلتشدعدعتُّوموعالهتا
ُّحبيثُّتنالُّ ُّعنجىن ُّبان ُّعحللسُّعلركوع ُّوالعبطل. ُّخيل ُّمل ُّعلدى ُّعحلن ُّوحيرم باعدلمىن
دعلُّبانُّعنتصبُّرعحتاهُّركبتيوُّعلىادسُّعلطل نينةُّفيوُّبقدرسبحانُّعلّموُّعلىابعُّعاللتق
لاُّئلا.ُّعلثامنُّعلطل نينةُّفيو.ُّعلتاسعُّعلىىجودُّمرتنيُّبانُّعضعُّجبحتوُّلم ُّمصالهُّ
مكشوفةُّمتثاليالُّهباُّومنكىاُّوعضعُّشياُّمنُّركبتيوُّومنُّبطونُّكفيوُّومنُّبطونُّعصابعُّ
 رجميو.ُّعلماُّشرُّعلطلانينةُّفيو.
 
Pasal. Rukun-rukun shalat ada tujuh belas. Pertama, niat 
didalam hati untuk mengerjakan shalat, menentukan shalat yang 
mempunyai sebab dan waktu, dan niat shalat fardhu. Kedua, 
mengucapkan Allahu Akbar sekira dia sudah mendengar suara 
takbirnya sendiri sebagaimana saat mengcapkan semua rukun qauli 
(ucapan). Ketiga, berdiri didalam shalat fardhu bagi yang mampu. 
Keempat, membacaal-fathihah beserta basmallah dan beberapa 
tasydid, dengan srcaraterus-menerus berurutan, mengeluarkan huruf 
dari makhrajnya, dan tidak lahn (membacatidk sesuai dengan tajwid) 
yang dapat merusak makna. Kelima, ruku‟ dengan membungkukkan 
badan sekira kedua telapak tangannya bisa menyentuh dua lututnya. 
Keenam, thuma‟ninah (diam sejenak) saat ruku‟ dengan durasi waktu 
kira-kira bacaan subhanallah. Ketujuh, i‟tidal dengan cara berdiri 
tegak. Kedelapan, thuma‟ninah saat i‟tidal. Kesembilan, sujud dua 
kali dengan meletakan keningnya diatas tempat shalatnya dalam 
keadaan terbuka, menekannya dan meletakan kepala dibawah pantat, 
meletakan sebagian dari dua lutut, bagian dalam telapak tangan, serta 
bagian dalam jari-jemari kedua kakinya. Kesepuluh, thuma‟ninah 
pada waktu sujud.
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Seperti pada pertemuan sebelumnya, Selanjutnya Ustadz Ibnu 
Suni memaknai kitab dengan menggunakan jawa pegon. Adapun 
metode yang digunakan Ustadz ketika membaca dan memaknai kitab 
adalah dengan menggunakan metode bandongan, yang mana 
teknisnya adalah Ustadz membaca dan mendiktekan makna yang 
terdapat dalam kitab tersebut satu persatu, yang kurang lebih 
terjemahannya adalah sebagai berikut: 
(فصل)  utawi iki iku anggit fashal sewiji,  اركان الصالة utawi piro-
piro rukune shalat, iku سبعةعشر ono 17, ألولع  utawi kang awal, iku النية 
niat, باالقلب ingdalem ati, للفعل maring agawe shalat dan sebagainya. 
Pada saat ustadz membaca dan mendiktekan makna kitab, para santri 
mendengarkan dan memaknai/ menuliskan terjemahan di kitabnya 
masing-masing dengan menggunakan tulisan latin.   
Setelah itu, Ustadz Ibnu Suni menjelaskan materi tentang 
rukun-rukunnya shalat, dikarenakan waktu yang terbatas, pada hari 
itu Ustadz baru menjelaskan 10 Rukun dari 17 rukun yang ada dalam 
kitab. Kali ini metode yang Ustadz pilih untuk menjelaskan materi 
adalah metode ceramah dan  demonstrasi.  
Metode ceramah digunakan oleh Ustadz dalam menerangkan 
materi yang disampaikan dengan jalan menerangkan secara lisan, 
sementara itu siswa mendengarkan keterangan yang disampaikan 
oleh Ustadz dan mencatat keterangan-keterangan yang dianggap 
penting.  
Kemudian metode yang digunakan oleh guru pada tahap ini 
adalah dengan menggunakan metode demonstrasi. Metode ini 
digunakan ketika Ustadz mencontohkan bagaimana cara membaca 
surat al-Fatihah yang benar dan sesuai dengan hukum tajwid, hal ini 
karena membaca surat al-fatihah merupakan rukun shalat, oleh 
karena itu harus dibaca dengan benar, ujar Ustadz.
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Tahapan terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran ini adalah 
Ustadz memberi kesempatan kepada para santri untuk bertanya 
mengenai materi yang belum bisa dipahami selanjutnya, Ustadz 
meminta seluruh santri untuk membacakan kembali kitab yang sudah 
dimaknai secara bersama-sama.
142
 
3) Kegiatan Penutup (Evaluasi)  
Kegiatan penutup yang dilakukan pada hari Jum‟at, 26 Juni 
2020 sama seperti pada pertemuan sebelumnya, yaitu Ustadz 
memberikan kesimpulan mengenai materi yang baru dibahas, 
kemudian Ustadz melanjutkan dengan mengadakan tes secara lisan 
dengan menggunakan metode sorogan, dimana Ustadz menunjuk 
para santri untuk maju dihadapan Ustadz secara acak satu persatu 
untuk membacakan kitab miliknya sendiri dengan bab (fashl) yang 
disampaikan pada hari itu, yaitu tentang bab Rukun-Rukunnya 
Shalat. Sementara santri membaca kitab, Ustadz mendengarkan 
bacaan santri sambil membenarkan jika masih ada santri yang salah 
dalam membaca kitab.  
 
Gambar 4:  Kegiatan Evaluasi Dengan Menggunakan Metode 
Sorogan Tahap II 
Tahap selanjutnya Ustadz memberikan kesempatan kembali 
kepada para santri untuk bertanya mengenai materi yang belum bisa 
dipahami. Setelah itu Ustadz menyampaian rencana pembelajaran 
pada hari berikutnya yaitu melanjutkan pada bab rukun-rukun shalat 
yang ke sebelas sampai dengan selesai.  
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Setelah seluruh kegiatan selesai, Ustadz menutup kegiatan 
pembelajaran dengan membaca ”Wallahu a‟lam bissowab”, 
kemudian dilanjutkan dengan membaca surat al-Fatihah dan doa 
menutup majlis secara bersama-sama, setelah itu Ustadz mengakhiri 
pembelajaran dengan mengucapkan salam.
143
  
c. Observasi ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 27 Juni 2020 pada pukul 
18.30-19.30 WIB.  
 
Gambar 5: Kegiatan Pembelajaran Dengan Kitab Sullam at-Taufiiq 
di Majlis Ta’lim Al- Mutmainnah Langgongsari Tahap III 
Adapun langkah-langkah pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab 
Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari adalah 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pendahuluan (Pra-Intruksional ) 
Seperti pada pertemuan sebelumnya, kegiatan pembelajaran 
Fikih dengan kitab Sullam at-Taufiiq pada Sabtu, 27 Juni 2020 
dimulai tepat pada pukul 18.30 WIB. Sebelum Ustadz masuk 
kedalam kelas, santri membaca syiir qobla sorogan dan dilanjut 
dengan membaca doa. Setelah Ustadz masuk ke kelas Ustadz 
memulai pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian 
bertawashul yang ditunjukan kepada pengarang kitab dan dilanjutkan 
dengan membaca al-fatihah. Setelah itu, Ustadz mengecek kehadiran 
santri. Kemudian Kemudian Ustadz memberikan pertanyaan kepada 
santri pembelajaran Fikih pada pertemuan sebelumnya sudah sampai 
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pada materi apa, lalu Ustadz mengulas sedikit materi yang telah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya.
144
  
2) Kegiatan Inti (Intruksional)  
Pada kegiatan inti ini, Ustadz Ibnu Suni meminta seluruh 
santri untuk membuka kitab Sullam at-Taufiiq halaman 31-32, yaitu 
masih melanjutkan tentang bab (fashl) tentang Rukun-Rukunnya 
Shalat yang kesebelas sampai dengan rukun shalat yang ketujuh 
belas. Adapun teks materi yang terdapat dalam kitab tersebut adalah 
sebagai berikut: 
RUKUN-RUKUN SHALAT 
ْلموسُّبنيُّعلىجدتني.علثات ُّلشرُّعلطلانينةُّفيو.ُّعلثالثُّلشرُّعْلموسُّع حلاديُّلشرع
ُّفيقوال ُّعألخي ُّعلتشهد ُّلشر ُّعلربع ُّومابمده. ُّعالخي ُّركاتُّ لمتشهد ُّعدلبا علتحيات
علصموعتُّعلطيباتُّلّموُّعلىالمُّغميكُّأعهاُّعلنىبُّورمحةُّعلّموُّوبرعكاتوُّعلىالمممنيُّولم ُّ
ُّ ُّأن ُّأشهد ُّعلصاحلني ُّعخلامشُّلبادعلّمو ُّحملدعرسواللّمو. ُّأن ُّوعشهد ُّإالعلّمو ُّعلو ال
لشرعلصالةُّلم ُّعلنىبُّصاىلُّعلّموُّلتيوُّوسّم ُّوألمهاُّعذل ُّصلُّلم ُّحملد.ُّعلىىادسُّ
علىالمُّلميك .ُّعلىابعُّلشرُّعلرتتيبُّفإنتملدُّترُّكوُّكانُّسجدُّ لشرُّعلىالمُّوألمة
هُّفتت ُّبوُّركمتوُّولغاُّلبلُّركولوُّبطمتُّوعنىهاُّفاليميدُّعليوُّإالُّعنُّعكونُّىفُّمثموُّأوُّبمد
 ماُّسهاُّبو.
Ke sebelas, duduk diantara dua sujud. Ke dua belas, 
tuma‟ninah saat duduk diantara dua sujud. Ke Tiga belas, duduk 
untuk membaca tasyahud akhir dan bacaan-bacaan sesudahnya. Ke 
empat belas, membaca tasyahud akhir, yakni mengucapkan “segala 
hormat yang diberkahi rahmat yang bagus milik Allah SWT, semoga 
keselamatan tercurahkan pada engkau wahai Nabi saw. semoga 
keselamatan atas kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Saya 
bersaksi tidak ada tuhan slain Allah SWT, dan say bersaksi bahwa 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah SWT. Ke lima belas, 
membaca shalawat kepada baginda Muhammad saw, minimal bacaan 
shalawat adalah Allahumma Shalli „alaa Sayyidina Muhammad. Ke 
enam belas, membaca salam, minimal ucapan salam adalah 
Assalamu‟alaikum. Ke tujuh belas adalah berurutan. Jika sengaja 
meninggalkan urutan, maka shalatnya menjadi batal, jika lupa maka 
wajib kembali pada rukun yang ditinggalkan. Kecuali jika sudah 
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melakukan rukun yang sama dengan rukun yang dilupakan atau 
setelahnya, maka dia harus menyempurnakan rakaatnya.
145
 
 
Seperti pada pertemuan sebelumnya, Selanjutnya Ustadz Ibnu 
Suni memaknai kitab dengan menggunakan jawa pegon. Adapun 
metode yang digunakan Ustadz ketika membaca dan memaknai kitab 
adalah dengan menggunakan metode bandongan, yang mana 
teknisnya adalah Ustadz membaca dan mendiktekan makna yang 
terdapat dalam kitab tersebut satu persatu, yang kurang lebih 
terjemahannya adalah sebagai berikut: 
عشرُّالحاديُّ   utawi rukun kang kaping sewelas, iku لجلوس 
lungguh, تينالسجدُّبين  ing dalem antarane sujud loro, dan sebagainya. 
Pada saat ustadz membaca dan mendiktekan makna kitab, para santri 
mendengarkan dan memaknai/ menuliskan terjemahan di kitabnya 
masing-masing dengan menggunakan tulisan latin.   
Setelah itu, Ustadz menjelaskan materi, yaitu melanjutkan 
pembahasan pada bab rukun-rukunnya shalat, dari rukun yang ke 
sebelas sampai dengan rukun yang ke tujuh belas. Metode yang 
digunakan Ustadz dalam menjelaskan materi adalah dengan 
menggunakan metode ceramah.   
Setelah selesai menjelaskan, Ustadz memberi kesempatan 
kepada para santri untuk bertanya mengenai materi yang belum bisa 
dipahami selanjutnya, selanjutnya Ustadz meminta seluruh santri 
untuk membacakan kembali kitab yang sudah dimaknai secara 
bersama-sama.
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3) Kegiatan Penutup (Evaluasi)  
Kegiatan penutup yang dilakukan pada hari Sabtu, 27 Juni 
2020 sama seperti pada pertemuan sebelumnya, yaitu Ustadz 
memberikan kesimpulan mengenai materi yang baru dibahas, 
kemudian dilanjutkan dengan mengadakan tes secara lisan dengan 
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menggunakan metode sorogan, dimana Ustadz menunjuk para santri 
untuk maju dihadapan Ustadz secara acak satu persatu untuk 
membacakan kitab miliknya sendiri dengan bab (fashl) yang 
disampaikan pada hari itu, yaitu bab tentang  Rukun-Rukunnya 
Shalat. Sementara santri membaca kitab, Ustadz mendengarkan 
bacaan santri sambil membenarkan jika masih ada santri yang salah 
dalam membaca kitab.  
 
Gambar 6:  Kegiatan Evaluasi Dengan Menggunakan Metode 
Sorogan Tahap III 
Setelah kegiatan sorogan selesai, Ustadz lalu memberikan 
kesempatan kembali kepada para santri untuk bertanya mengenai materi 
yang belum bisa dipahami. Setelah itu Ustadz melanjutkan melanjutkan 
dengan menyampaian rencana pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya. 
Setelah seluruh kegiatan selesai, Ustadz menutup kegiatan 
pembelajaran dengan membaca ”Wallahu a‟lam bissowab”, kemudian 
dilanjutkan dengan membaca surat al-Fatihah dan doa menutup majlis 
secara bersama-sama, kemudian Ustadz mengakhiri kegiatan 
pembelajaran pada hari itu dengan mengucapkan salam.
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3. Evaluasi Pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq 
Dalam kegiatan pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam 
at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari, tahap evaluasi 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan dan pemahaman 
santri setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. dalam tahap ini, evaluasi 
yang digunakan oleh Ustadz Ibnu Suni dalam pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan kitab Sullam at-Taufiiq adalah dengan mengguakan evaluasi 
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secara lisan. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustadz Ibnu Suni 
bahwa dalam kegiatan pembelajaran, di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
hanya menerapkan evaluasi secara lisan saja dan belum menerapkan 
evaluasi secara tertulis maupun ptaktek.
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Adapun waktu pelaksanaan evaluasi pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan kitab Sullam at-Taufiiq yang diterapkan oleh Ustadz Ibnu Suni di 
Majlis Ta‟lim Al-Mumainnah adalah dilaksanakan dua tahap, antara lain 
yaitu sebagai berikut: 
a. Dilaksanakan Setiap Selesai Satu Kali Pembelajaran (Evaluasi 
Formatif) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Ibnu Suni, setiap 
selesai satu kali pembelajaran, Ustadz Ibnu Suni langsung 
mengadakan evaluasi secara lisan dengan dengan cara menunjuk 
seluruh santri secara bergantian untuk maju dan membacakan 
kitabnya masing-masing dihadapan Ustadz, atau dalam dunia 
Pesantren sering disebut dengan kegiatan sorogan, kemudian untuk 
materinya disesuaikan dengan materi/bab yang dibahas pada hari 
itu.
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b. Dilaksanakan Setiap Akhir Semester (Evalusai Sumatif) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Ibnu Suni, 
Ustadz mengadakan ujian secara lisan setiap satu semester sekali, 
dengan cara Ustadz menunjuk para santri secara perorangan untuk 
maju dihadapan Ustadz dan membaca kitab kosong yang telah 
dipersiapkan. Adapun untuk materi yang dibaca adalah ditentukan 
secara langsung oleh Ustadz.
150
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C. Analisis Data  
Berdasarkan hasil data peneliti yang diperoleh melalui proses 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, penulis dapat menganalisis 
pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim 
Al-Mutmainnah Langgongsari. Analisis data yang penulis lakukan adalah 
dengan menggunakan metode deskriptif.  
Adapun analisis yang akan peneliti lakukan antara lain meliputi 
analisis tahap perencanaan, analisis tahap pelaksanaan, dan analisis tahap 
evaluasi. Adapun analisis tersebut adalah aktivitas Ustadz dalam menerapkan 
pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim 
Al-Mutmainnah Langgongsari. Adapun hasil analisa data dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Langkah-Langkah Penerapaan Pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab 
Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Lnggongsari. 
a. Perencanaan Pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-
Taufiiq. 
Agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik, maka 
diperlukan adanya sebuah perencanaan. perencanaan adalah kegiatan 
yang didalamnya mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas 
dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan 
program, penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan 
penentuan kegiatan berdasarkan kegiatan sehari-hari.
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Perencanaan merupakan langkah awal untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan di lembaga pendidikan agar 
dapat berjalan dengan baik. Melalui perencanaan yang baik maka akan 
mempermudah pelaksanaan pembelajaran dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. Pada pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-
Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari, perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh Ustadz masih sederhana hal ini 
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karena Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari mengacu pada 
pembelajaran yang dilaksanakan di Pesantren, oleh sebab itu dalam 
merencanakan pembelajaran Ustadz tidak membuat RPP maupun 
silabus sebagaimana yang lazim dilakukan oleh guru di lembaga 
pendidikan Sekolah.  
Dalam merencanakan pembelajaran,  Ustadz terlebih dahulu 
menetapkan tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 
setelah  menyusun tujuan, kemudian Ustadz juga mempersiapkan 
materi ajar yang berasal dari kitab Sullam at-Taufiiq.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala Majlis 
Taklim dan Ustadz pengampu pelajaran Fikih diperoleh hasil bahwa 
perencanaan pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sllamut Taufiq di 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari sudah dilaksanakan 
dengan baik meskipun perencanaan yang dilakukan belum dituangkan 
secara tertulis.  
b. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq. 
Pelaksanaan pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-
Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari terdiri dari tiga 
kegiatan pokok, antara lain yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. Menurut penulis pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh Ustadz tersebut sudah baik karena sudah sesuai 
dengan teori yang disampaikan oleh Abdul Majid dan Chaerul Rohman 
yang menjelaskan bahwa tahapan pelaksanaan pembelajaran secara 
umum terdiri dari tiga kegiatan pokok antara lain yaitu meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
152
 
Adapun- tahap pelaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran 
Fikih Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari adalah sebagai berikut: 
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1) Kegiatan Pendahuluan  
Pada kegiatan  pendahuluan ini, Ustadz sudah melaksanakan 
pembelajaran dengan baik. Dimana dalam kegiatan ini Ustadz 
melakukan langkah-langkah mengawali kegiatan  pembelajaran 
secara runtut, yaitu dimulai dari Ustadz Ibnu Suni mengawali 
kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam kemudian 
bertawasul serta mengirimkan doa al-Fathihah yang ditunjukkan 
kepada pengarang kitab Sullam at-Taufiiq. Setelah itu, Ustadz  
mengecek kehadiran siswa dengan menanyakan apakah ada santri 
yang tidak hadir sambil memberikan motivasi kepada para santri 
agar lebih semangat dalam menuntut ilmu, khususnya ilmu agama.  
Kemudian dilanjut dengan menanyakan kembali kepada para santri 
mengenai materi yang sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya 
sudah sampai mana, dan terakhir adalah Ustadz  mengadakan  
Apresepsi yaitu dengan mengulas secara singkat materi yang telah 
disampaiakn pada pertemuan sebelumnya.  
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti adalah kegiatan dimana Ustadz memberikan 
materi pelajaran Fikih Ibadah yang bersumber dari kitab Sullam at-
Taufiiq. dalam kegiatan ini guru menyampaikan materi dengan 
menggunakan beberapa metode. Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan 
dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam 
at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah adalah metode 
bandongan, metode ceramah, dan metode demontrasi.  
Metode bandongan adalah metode yang setiap hari 
digunakan oleh Ustadz Ibnu Suni yaitu dengan teknis Ustadz 
membacakan dan mendiktekan makna yang terdapat dalam kitab 
Sullam at-Taufiiq kemudian diikuti oleh para santri dengan 
menuliskan makna kitab yang dibacakan oleh Ustadz itu di kitabnya 
masing-masing. Penggunaan metode bandongan yang digunakan 
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oleh Ustad Ibnu Suni ini sudah tepat karena sudah sesuai dengan 
teori yang disampaiakn oleh Zamkhsyari Dhofier dan Nurcholis 
Majid pada Bab II yang menjelaskan bahwa metode yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran kitab kuning antara lain adalah 
metode sorogan dan metode bandongan.  
Metode kedua yang digunakan oleh Ustadz Ibnu Suni adalah 
dengan menggunakan metode ceramah, metode ceramah ini 
digunakan oleh Ustadz setelah Ustadz selesai membacakan makna 
kitab, dalam metode ceramah ini Ustadz menjelaskan materi sesuai 
dengan apa yang ada didalam kitab Sullam at-Taufiiq dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh para santri. 
Menurut peneliti, metode ceramah yang digunakan oleh Ustadz 
dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam 
at-Taufiiq ini sudah tepat, karena mata pelajaran Fikih Ibadah adalah 
mata pelajaran yang pembahasannya  cukup banyak oleh karena itu 
sangat diperlukan peran Ustadz dalam memahamkan para santri 
terkait materi yang ada didalam kitab Sullam at-Taufiiq tersebut. 
Metode terakhir yang digunakan oleh Ustadz Ibu Suni dalam 
kegiatan ini adalah dengan menggunakan metode demontrasi, hal ini 
bisa dilihat ketika Ustad memberikan contoh secara langsung 
dihadapan para santri mengenai bagaimana caranya membaca surat 
al-Fatihah yang baik dan benar. Menurut peneliti, pemilihan metode 
demonstrasi yang dipilih oleh Ustadz sudah tepat karena sudah 
sesuai dengan teori yang disampaikan  pada Bab II, yang 
menjelaskan bahwa metode demonstrasi adalah metode yang dapat 
diterapkan dalam mata pelajaran Fikih dengan cara guru 
memperagakkan kepada Peserta didik. 
3) Kegiatan Penutup 
Dalam tahap tindak lanjut ini Ustadz menyimpulkan materi 
yang telah dibahas, kemudian Ustadz mengadakan penilaian/ujian 
secara lisan dengan cara menunjuk santri untuk maju secara 
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individual dihadapan Ustadz untuk membaca kitabnya masing-
masing, kemudian menanyakan kepada para santri mengenai materi 
yang belum bisa dipahami, setelah itu Ustadz menyampaikan 
rencana pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan setelah 
seluruh kegiatan selesai Ustadz mengucapkan ”wallahu a‟lam 
bissowab” kemudian dilanjut dengan membaca doa dan menutup 
kegiatan pembelajaran mengucapkan salam.  
Menurut penulis kegiatan penutup yang dilakukan oleh 
Ustadz dalam pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab Sullam at-
Taufiiq sudah berjalan dengan baik, karena sudah memenuhi 
beberapa hal yang harus ada dalam kegiatan penutup sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Abdul Majid dan Chaerul Rochman, seperti 
menyimpulkan materi pelajaran, mengadakan penilaian/refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, memberikan umpan 
balik, merencanakan kegiatan tindak lanjut, dan menyampaiakan 
rencana pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.
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c. Evaluasi Pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq. 
Dalam suatu proses pembelajaran, evaluasi menjadi hal yang 
sangat penting. karena evaluasi pembelajaran bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan cara memberikan soal-soal kepada 
siswanya baik secara tertulis maupun secara lisan. Dalam pembelajaran 
Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari, Ustadz Ibnu Suni selalu melakukan 
evaluasi pembelajaran sebanyak dua kali, yaitu setelah selesai satu kali 
pembelajaran dan setiap akhir semester dalam bentuk ujian/tes secara 
lisan.  
Menurut penulis evaluasi pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
kitab Sullam -at-Taufiq di Majlsi Ta‟lim Al-Mutmainnah sudah berjalan 
dengan baik, karena sudah sesuai dengan teori yang disampaikan oleh 
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Scriven yang dikutip oleh Wina Sanjaya dalam bukunya yang berjudul 
Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, yang menyebutkan 
bahwa evaluasi pembelajaran dibedakan menjadi dua yaitu evaluasi 
formatif, yaitu merupakan evaluasi yang dilakukan setelah selesai satu 
kali pembelajaran, serta  evaluasi sumatif yaitu merupakan evaluasi 
yang dilakukan untuk menilai keberhasilan siswa setelah berakhir suatu 
program pembelajaran yang biasanya dilaksanakan pada akhir 
semester.
154
  
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari. 
a. Faktor Pendukung 
1) Ustadz memiliki kemampuan yang baik dalam mengjarkan Fikih 
Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq, karena latar belakang 
Ustadz adalah merupakan lulusan Pondok Pesanren. 
2) Adanya minat yang besar dari para santri untuk memperdalam 
ilmu agama khususnya ilmu Fikih. 
b. Faktor Penghambat 
1) Keterbatasan alokasi waktu. Alokasi waktu yang hanya 
berlangsung satu jam dalam kegiatan pembelajaran dapat 
menghambat proses pembelajaran khususnya dalam hal 
penyampaian materi. 
2) Keterbatasan sarana dan prasarana. Hal ini  dapat dilihat pada saat 
pembelajaran berlangsung, dimana Ustadz menggunakan media 
pembelajaran yang monoton sehingga menyebabkan para santri 
menjadi bosan ketika mengikti pembelajaran. 
3) Adanya rasa malas dalam diri Santri. Hal ini dapat terlihat ketika 
berlangsungnya proses pembelajaran masih ada saja santri yang 
mengantuk, dan terkadang masih terdapat juga santri yang tidak 
berangkat mengaji.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, 
melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai 
implementasi pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq, 
secara garis besar dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam a-Taufiq di 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari sudah terlaksana dengan 
baik seperti sebagai patokan dalam mengajar, Ustadz terlebih dahulu 
menentukan tujuan pembelajaran serta mempersiapkan meteri yang akan 
disampaiakan melalui kegiatan muthola‟ah kitab. Sedangkan dalam 
pembuatan silabus dan RPP secara umum tidak tertulis. Karena 
mengingat pembuatan silabus dan RPP untuk Lembaga nonformal tidak 
diwajibkan.  
2. Pelaksanaan pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq di 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari sudah terlaksana dengan 
baik, karena Ustadz/Guru sudah mampu mengelola proses belajar 
mengajar di kelas, serta sudah melakukan Langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran dengan baik seperti melakukan kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti serta kegiatan penutup.  
3. Evaluasi pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq di 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari dilakukan dengan 
menggunakan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif 
dilaksankan setiap selesai satu kali kegiatan pembelajaran, dan evaluasi 
sumatif dilaksanakan setiap akhir semseter. Dari hasil penelitian, peneliti 
menyimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab 
Sullam at-Taufiiq yang dilaksanakan di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari sudah terlaksana dengan baik.   
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B. Saran 
Tanpa mengurangi rasa hormat, berdasarkan hasil penelitian ini 
izinkanlah peneliti memberikan beberapa masukan atau saran mengenai 
implementasi pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq di 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
a. Diperlukan adanya perhatian dalam pembuatan perencanaan 
pembelajaran secara tertulis/sistematis. 
b. Diperlukan penambahan sarana dan prasarana yang berbasis 
teknologi, agar para santri lebih semangat dan terhindar dari rasa 
bosan dan jenuh ketika berlangsungnya proses pembelajaran. 
2. Bagi Guru/Ustadz 
a. Diharapkan bagi Guru/Ustadz untuk menggunakan metode yang 
bervarisi dalam pembelajaran, agar kegiatan pembelajaran tidak 
terkesan monoton. 
b. Diharapkan bagi Guru/Ustadz untuk menggunakan media 
pembelajaran yang lebih bervariasi agar peserta didik/santri yang 
mengikuti pembelajaran tidak merasa jenuh/bosan.  
c. Diharapkan bagi Guru/Ustadz untuk mengadakan evaluasi/penilaian 
bukan hanya secara lisan saja akan tetapi juga mampu mengadakan 
evaluasi secara tertulis. 
3. Bagi Peserta Didik/Santri 
a. Diharapkan agar semua santri lebih giat, bersungguh-sungguh dan 
tekun serta istiqomah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
b. Diharapkan bagi semua santri agar mampu mengamalkan ilmu yang 
sudah didapat dalam kegiatan pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari. 
c. Diharapkan bagi seluruh santri agar lebih sering belajar/mutholaah 
kembali materi yang sudah disampaiakan oleh Ustadz. 
d. Diharapkan bagi seluruh santri untuk lebih sering lagi berlatih menulis 
dan membaca kitab kuning dengan huruf pegon sehingga mampu 
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meningkatkan kualitas diri khususnya dalam kemampuan membaca 
kitab kuning. 
 
C. Penutup 
Alhamdulillahirabbil‟alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT, atas 
rahmat karunia serta petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesakan 
skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan 
dan jauh dari kata sempurna karena keterbatasan dalam diri penulis. Untuk 
itu, penulis sangat mengharapkan adanya kritik dan saran dari para pembaca 
untuk dijadikan sebagai bahan perbaikan, evaluasi dan tindak lanjut dari 
skripsi ini. 
Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya. Penulis juga mengucapkan terimakasih yang 
setulus-tulusnya kepada beberapa pihak yang telah membantu dalam 
penyusunan skripsi ini. Semoga amal ibadah dan kebaikannya dapat 
mendapatkan balasan dan limpahan rahmat dari Allah SWT.  
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Lampiran 1 Lembar Pedoman Pencarian Data Penelitian 
 
PEDOMAN PENCARIAN DATA PENELITIAN  
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN FIKIH IBADAH  
DENGAN KITAB SULLAM AT-TAUFIIQ  
DI MAJLIS TA’LIM AL-MUTMAINNAH LANGGONGSARI CILONGOK 
BANYUMAS 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Lnggongsari Cilongok 
Banyumas 
2. Bentuk perencanaan pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-
Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari Cilongok 
Banyumas? 
3. Bentuk pelaksanaan pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-
Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari Cilongok 
Banyumas? 
4. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas? 
5. Bentuk evaluasi pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq 
di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari Cilongok Banyumas? 
6. Sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas? 
B. Pedoman Wawancara 
1. Wawancara dengan Kepala Majlis Ta’lim Al- Mutmainnah 
Langgongsari  
a. Bagaimana sejarah berdirinya Majlis Ta‟lim Al- Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas? 
 
 
b. Apa latar belakang/alasan didirikannya Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas? 
c. Apa Tujuan di selenggarakannya Pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas? 
d. Bagaimana terkait perencanaan pembelajaran Fikih dengan kitab 
Sullam at-Taufiiq yang dilaksanakan di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari? 
2. Wawancara Dengan Ustadz Pengampu Mata Pelajaran Fikih 
a. Apakah dasar diselenggarakannya pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan kitab Sullam at-Taufiiq? 
b. Menurut Ustadz, apakah alasan kitab Sullam at-Taufiiq dijadikan 
sumber dalam pembelajaran Fikih di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari? 
c. Kapan waktu pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-
Taufiiq dilaksanakan? 
d. Bagaiamana Persiapan yang Ustadz lakukan sebelum pembelajaran 
Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq? 
e. Bagaiamana langkah- langkah pelaksanaan pembelajaran yang 
Ustadz lakukan dalam pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab 
Sullam at-Taufiiq? 
f. Apa saja Materi Fikih Ibadah yang terdapat dalam Kitab Sullam at-
Taufiiq? dan apakah semua materi yang terdapat dalam kitab 
dijelaskan? 
g. Apa saja Metode yang Ustadz gunakan dalam pembelajaran Fikih 
Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq? 
h. Apa saja Media yang Ustadz gunakan dalam pembelajaran Fikih 
Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq? 
i. Bagaimana sistem evaluasi dalam pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
kitab Sullam at-Taufiiq? 
 
 
j. Apa saja Faktor yang menghambat dalam pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan Kitab Sullam at-Taufiiq dan bagaiaman usaha yang Ustadz 
lakukan untuk mengatasinya? 
3. Wawancara Dengan Santri Majlis Ta’lim Al- Mutmainnah 
Langggongsari  
a. Kapan waktu pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-
Taufiiq dilaksanakan? 
b. Apakah materi Fikih Ibadah yang disampaiakan oleh Ustadz dapat 
dipahami semuanya? 
c. Metode apa yang paling disukai ketika pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan Kitab Sullam at-Taufiiq? 
d. Hal-hal apa saja yang lakukan ketika memulai pelajaran? 
e. Hal-hal apa saja yang dilakukan Ustadz dalam kegiatan inti? 
f. Hal-hal apa saja yang Ustad lakukan ketika menutup pelajaran? 
g. Apa saja kendala yang Adik-adik hadapi ketika mengikuti 
pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq? 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah Berdirinya Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari Cilongok 
Banyumas. 
2. Visi dan Misi Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari Cilongok 
Banyumas. 
3. Keadaan Sarana dan Prasarana di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas. 
4. Jadwal kegiatan Belajar-Mengajar di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 Data Penelitian Hasil Wawancara 
 
DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA MAJLIS 
TA’LIM AL-MUTMAINNAH LANGGONGSARI 
Informan  : Bapak KH. Abdul Mutholib 
Hari/Tanggal : Rabu, 24 Juni 2020 
Waktu  : 14.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak KH. Abdul Mutholib 
Peneliti :Pada tahun berapa Abah mendirikan Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari Cilongok Banyumas, dan siapa saja yang ikut merintis 
dalam pengadaan Majlis Ta‟lim tersebut? 
Informan :Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah ini dirintis pertama kali oleh saya                     
sendiri dan dibantu oleh keluarga besar saya pada tahun 1978. Dan 
secara resmi mendirikan bangunan untuk Majlis Ta‟lim tersebut 
pada tahun 2000. 
Peneliti :Menurut Abah, apa yang melatarbelakangi berdirinya Majlis Ta‟lim 
Al-Mutmainnah ini? 
Informan :Tujuan saya dan keluarga mendirikan Majlis Ta‟lim ini adalah agar 
Makjlis Ta‟lim Al-Mutmainnah ini bisa menjadi lembaga 
pendidikan dan dakwah yang mampu menyebarkan ajaran Islam 
berhaluan Ahlusunnah Wal Jama‟ah yang saat ini sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat. 
Peneliti :menurut Abah, Apa Tujuan dilaksanakannya Pembelajaran Fikih 
Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari Cilongok Banyumas? 
Informan :Tujuan dilaksanakannya Pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab 
Sullam at-Taufiiq karena yang pertama ilmu fikih adalah ilmu yang 
sangat penting karena merupakan ilmu yang setiap hari 
dipakai/dipraktikkan oleh anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti shalat, wudhu, puasa dan lain sebagainya, oleh karena itu 
anak-anak harus diberi bekal agar mereka tidak salah atau keliru 
 
 
dalam melaksanakan ibadah yang sehari-hari mereka lakukan, selain 
itu penggunaan kitab Sullam at-Taufiiq itu bertujuan agar anak-anak 
belajar ilmu agama khususnya fikih berdasarkan sumber yang sudah 
jelas dan tidak asal-asalan.  
Peneliti :Siapa saja Guru/Ustadz yang mengajar di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah ini, bah? 
Informan :Untuk dewan pengajar/Ustadz yang mengajar disini semuanya 
adalah berasal dari keluarga saya sendiri, seperti saya sendiri, 
kemudian istri saya, serta dibantu juga oleh anak dan menantu saya. 
Peneliti :Bagaimana terkait perencanaan pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
kitab Sullam at-Taufiiq yang diterapkan di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari ini bah?   
Informan : Di Majlis Ta‟lim ini saya tidak mengharuskan dewan Asatidz yang 
mengajar disini untuk membuat silabus ataupun RPP, karena 
pembelajaran Fikih disini masih mengacu pada materi-materi yang 
ada di kitab kuning, jadi pembelajarannya masih dilakukan secara 
sederhana, beda dengan sekolah yang memang sudah terstruktur. 
Yang penting Ustadz paham materi yang akan disampaikan itu 
sudah cukup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN USTADZ PENGAMPU MATA 
PELAJARAN FIKIH  MAJLIS TA’LIM AL-MUTMAINNAH 
LANGGONGSARI 
Informan  : Ustadz Ibnu Suni 
Hari/Tanggal  : Rabu, 24 Juni 2020 
Waktu   : 14.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak KH. Abdul Mutholib 
Peneliti :Menurut Ustadz, Apa tujuan pembelajaran Fikih Ibadah dengan 
kitab Sullam at-Taufiiq yang dilaksanakan di Majlsi Ta‟lim ini? 
Informan :Seperti yang telah disampaikan oleh Abah saya tadi, tujuan kenapa 
di Majlis Ta‟lim ini melaksanakan pembelajaran Fikih Ibadah 
dengan Kitab Sullam at-Taufiiq adalah untuk membekali para santri 
akan ilmu agama khususnya ilmu tentang Fikih, karena ilmu Fikih 
itu adalah ilmu yang selalu dipakai dalam kehidupan sehari-hari 
seperti shalat dan lain-lain sehingga nantinya ketika 
melaksanaksanakan ibadah tersebut parasantri dapat 
melaksnakannya dengan benar sesuai dengan syaria‟at Islam. Selain 
itu kenapa saya memilih mengggunakan kitab Sullam at-Taufiiq 
karena kitab ini isinya lengkap, artinya bukan hanya menjelaskanan 
tentang Fikih saja tetapi juga menjelaskan tentang ilmu Tauhid dan 
juga Tasawuf. Selain itu kitab ini juga mudah dipahami dan banyak 
diajarkan di Pesantren-Pesantren salaf. 
Peneliti :Kapan waktu pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-
Taufiiq dilaksanakan tadz? 
Informan :Disini Pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq 
tiga kali dalam seminggu, yaitu hari Jum‟at, Sabtu, dan juga Minggu 
dimulai dari pukul 18.30-19.30 WIB. 
Peneliti :Bagaiamana Persiapan yang Ustadz lakukan sebelum memulai 
pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq? 
Informan :Kalo saya sendiri, tidak ada persiapan khusus sebelum mengajar 
mba, saya mengajar hanya berpatokan dengan tujuan pembelajaran. 
 
 
Dalam pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq, 
tujuannya adalah agar anak-anak paham akan ilmu Fikih dan mampu 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, karena ilmu fikih 
itu adalah ilmu yang dipakai setiap hari, seperti shalat, ber wudhu itu 
harus dilakukan dengan benar dan dilandasi oleh ilmu, itulah kenapa 
ilmu fikih itu penting dan harus dipahami betul oleh para anak-anak.  
Peneliti :Lalu, apakah sebelum mengajar Ustadz juga membuaat silabus dan 
RPP? 
Informan : Sebelum ngajar saya tidak membuat silabus dan RPP secara tertulis 
mba, karena saya fokus pada materi yang ada didalam kitab kuning 
disini berarti ya kitab Sullam at-Taufiiq, yang penting bagi saya 
adalah bagaimana caranya agar materi yang saya sampaikan dapat 
diterima dengan baik oleh anak-anak, Selain itu pembelajaran disini 
itu mengikuti pola pembelajaran di Pesantren. Sepengetahuan saya 
selama saya mondok di Pesantren sangat jarang sekali atau bahkan 
hampir tidak ada Ustadz-Ustadz yang mengajarkan kita kuning 
membuat perencanaan tertulis seperti membuat silabus dan RPP, 
karena tanpa membuat perencanaan secara tertlis itupun Ustadz 
sebenarnya sudah paham atau mengerti hal-hal apa saja yang harus 
disiapkan sebelum mereka mengajar 
Peneliti :Bagaiamana langkah- langkah pelaksanaan pembelajaran yang 
Ustadz lakukan dalam pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab 
Sullam at-Taufiiq? 
Informan :Untuk pelaksanaan pembelajarannya hampir sama seperti 
pelaksanaan pembelajaran lainnya, yaitu ada kegiatan pembuka 
pembelajaran, kemudian kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Peneliti :Apa saja Materi Fikih Ibadah yang terdapat dalam Kitab Sullam at-
Taufiiq? dan apakah semua materi yang terdapat dalam kitab 
dijelaskan? 
Informan :Materi Fikih Ibadah dalam kitab Sullam at-Taufiiq ini lengkap yaitu 
mencakup materi shalat, thaharah, puasa, zakat, Haji dan Umroh. 
 
 
Tentunya saya berusaha menjelaskan semua materi yang ada dikitab 
tersebut, disini juga ketika pelajaran dengan kitab Sullam at-Taufiiq 
ini selesai/khatam maka akan diulang dari awal lagi sehingga anak-
anak akan jauh lebih paham tentang apa saja yang dijelaskan dalam 
kitab Sullam at-Taufiiq tersebut. Selain itu terkadang say juga 
menabahkan pembahasan dengan menggunakan kitab Sullamunajat 
mba, tujuannya adalah agar anak-anak semakin paham akan materi 
Fikih Ibadah yang saya sampaiakan.  
Peneliti :Metode apa saja yang biasa Ustadz pakai ketika mengajar Fikih 
Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq? 
Informan :Karena pembelajaran Fikih disini menggunakan kitab kuning, maka 
saya metode yang saya gunakan semuanya disesuaikan dengan 
metode pembelajaran kitab kuning yang ada di Pesantren, yaitu 
seperti metode bandongan, Sorogan, ceramah, dan 
demontrasi/mempraktikkan secara langsung agar para santri jauh 
lebih memahami materi yang disampaikan. 
Peneliti :kemudian, Media apa saja yang Ustadz gunakan ketika 
mengajarFikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq ini? 
Informan :Media yang saya pakai sudah pasti kitab, spidol, papan tulis, buku, 
dan pulpen.  
Peneliti :Bagaimana evaluasi yang ustadz terapkan dalam pembelajaran 
Fikih Ibadah dengan kitab Sullam Tauiq tersebut? 
Informan :Evaluasi yang biasa saya terapkan itu evaluasi setiap selesai 
pembelajaran. artinya setiap hari setelah saya selesai menjelaskan, 
saya meminta anak-anak untuk sorogan dihadapan saya dengan 
materi sesuai dengan yang baru saja saya ajarkan, kemudian saya 
juga mengadakan evaluasi satu semester sekali yaitu saya meminta 
anak-anak untuk sorogan dengan kitab kosong kemudian untuk 
materi saya yang memilih secara acak.  
 
 
Peneliti :Menurut Ustadz, faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 
dalam pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq 
ini? 
Informan :Untuk faktor pendukungnya itu ya alhamdulillah dilihat dari Ustadz 
yang mengajar disini adalah mempunyai basic pesantren, artinya 
Ustadz yang mengajar disini itu semuanya adalah lulusan Pesantren 
sehingga untuk keilmuan tentang ilmu Agama insyaallah sudah 
menguasi, kemudian dari sarana dan prasarana saya kira sudah 
cukup lengkap sehingga anak-anak dapat belajar dengan lebih 
nyaman. Untuk faktor yang menghambat tentunya ada seperti anak-
anak yang kadang-kadang malas untuk berangkat, kemudian ketika 
dikelas banyak yang mengantuk, dan lain-lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA ONLINE DENGAN USTADZ PENGAMPU MATA 
PELAJARAN FIKIH  MAJLIS TA’LIM AL-MUTMAINNAH 
LANGGONGSARI 
Informan  : Ustadz Ibnu Suni 
Hari/Tanggal  : Minggu, 27 September 2020 
Media   : Melalui Media Whatsap. 
Peneliti :Mengapa pembelajaran di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah lebih 
menekankan pada materi Fikih Ustadz? 
Informan :Karena ilmu Fikih itu merupakan ilmu dasar yang wajib dipelajari 
oleh seluruh umat Islam, karena didalam ilmu Fikih itu dijelaskan 
mengenai tata cara bagaimana beribadah kepada Allah SWT, dan 
juga berisi tentang hukum-hukum yang sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-sehari, seperti jual beli, riba, dan lain sebagainya.  
Peneliti :Apakah alasan dipilihnya kitab Sullam at-Taufiiq sebagai 
sumber/rujukan dalam pembelajaran Fikih Ustadz di Majlis Ta‟lim 
ini Ustadz? 
Informan :Alasan dari pihak Majlis Ta‟lim menetapkan kitab Sullam at-
Taufiiq sebagai rujukan dalam pembelajaran Fikih karena kitab ini 
walaupun bentuknya kecil, berbeda dengan kitab Fathul Mu‟in yang 
kitabnya lebih tebal dan pembahasannya lebih banyak, akan tetapi 
pembahasan dalam kitab Sullam at-Taufiiq bisa dibilang sudah 
lengkap, karena didalamnya bukan hanya membahas tentang Fikih 
madzhab imam Syafi‟i, akan tetapi juga membahas tentang ilmu 
Akidah Ahlusunnati Wal Jama‟ati Al-Asy‟ari dan juga membahas 
tentang ilmu Tasawuf. Jadi melalui kitab ini kita ingin mengajarkan 
sedikit-sedikit kepada para santri agar memiliki keseimbangan 
antara ilmu syari‟at dan ilmu Tasawuf.  
Peneliti :Selain menggunakan kitab Sullam at-Taufiiq, kitab apa saja yang 
digunakan sebagi rujukan dalam pembelajaran Fikih di Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari ini Ustadz? 
 
 
Informan :Jadi kitab Sullam at-Taufiiq disini itu merupakan kitab urutan ke-
empat. Jadi sebelum para santri belajar kitab Sullam at-Taufiiq 
mereka harus khatam minimal tiga kali terlebih dahulu kitab 
sebelumnya yaitu kitb Qotrul Ghois, Tijjan Duror, dan kitab 
Sullammunajat. Setelah mereka khatam kitab baru mempelajari kitab 
Sullam at-Taufiiq.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK/SANTRI DI  MAJLIS 
TA’LIM AL-MUTMAINNAH LANGGONGSARI 
Informan  : Dwi Teguh Faizah  
Hari/Tanggal  : Rabu, 27 Juni 2020 
Waktu   : 19.40 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Peneliti :Kapan waktu pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-
Taufiiq dilaksanakan? 
Informan :Pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq 
dilaksankan tiga kali dalam seminggu mba, yaitu hari Jum‟at, Sabtu, 
dan Minggu 
Peneliti :Apa yang kalian tahu tentang Fikih Ibadah, dan dalam Sillam Taufiq 
ada berapa macam Fikih Ibadah yang dibahas? 
Informan :Fikih Ibadah itu ilmu fikih yang didalamnya menjelaskan tentang 
cara-cara beribadah kepada Allah SWT seperti shalat, thaharah, 
puasa, haji. Kalo Fikih Ibadah yang ada di Sullam at-Taufiiq itu 
setahu saya ada thaharah, shalat, puasa, zakat, dan haji mba. 
Peneliti :Metode apa yang paling disukai ketika Ustadz mengajar Fikih 
Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq? 
Informan :saya paling suka ketika Ustadz menggunakan metode ceramah dan 
praktek mba, karena Ustadz menjelaskan dengan bahasa yang 
mudah sehingga kami paham apa yang disampaikan oleh Ustadz, 
kemudian kalau praktik kami juga suka karena biasanya Ustadz 
langsung mempraktikkan secara langsung, seperti bagaimana cara 
sujud yang baik dan lain-lain, dengan dicontohkan secara langsung 
oleh Ustadz maka kami jauh lebih bisa memahaminya. 
Peneliti :Hal-hal apa saja yang lakukan ketika memulai pelajaran? 
Informan : sebelum memulai pelajaran kita dibiasakan untuk membacakan 
syiir qobla sorogan terlebih dahulu, setelah itu Ustadz mengucapkan 
salam dan mengabsen, kemudian Ustadz memimpin berdoa, lalu 
dilanjutkan dengan menanyakan kepada kita materi yang sudah 
 
 
dibahas sudah sampai mana dan menjelaskan sedikit materi yang 
sudah dibahas sebelumnya.  
Peneliti :Lalu, Hal-hal apa saja yang Ustadz lakukan dalam kegiatan inti? 
Informan :Dalam kegiatan inti biasanya Ustadz menyuruh kami membuka 
kitab, kemudian Ustadz menyebutkan materi apa yang dibahas 
sambil menjelaskan tujuan mempelajari materi itu, lalu Ustadz 
membaca kitab dengan bahasa jawa dan kami menuliskan dikitab 
kami masing-masing, setelah itu Ustadz menjelaskan materi, setelah 
itu kami disuruh untuk membaca kitab secara bersama-sama, 
kemudian kami disuruh untuk bertanya jika ada materi yang susah, 
setelah itu Ustadz meminta kami untuk mutholaah kitab. 
Peneliti :Kemudian apa yang Ustadz lakukan ketika menutup Pelajaran? 
Informan :Biasanya Ustadz menyimpulkan materi yang baru dibahas tadi mba, 
lalu Ustadz meminta kami untuk maju sorogan di hadapan Ustadz, 
kemudian setelah selesai semuanya maju, biasanya ustadz tanya 
kembali ada yang mau bertanya atau tidak, jika tidak ada yang 
bertanya Ustadz langsung menutup pelajaran dengan berdoa 
bersama sambil menyebutkan materi yang akan dibahas pertemuan 
selanjutnya.  
Peneliti :Kendala apa yang saja kalian rasakan ketika mengikuti 
pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq? 
Informan :Kendalanya kami kadang sulit memahami maksud dari kitabnya 
mba, karena banyak dari kami yang tidak bisa berbahasa arab, terus 
kalau sedang belajar dikelas banyak yang mengantuk dan masih 
banyak juga yang malas berangkat mengaji.  
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK/SANTRI DI  MAJLIS 
TA’LIM AL-MUTMAINNAH LANGGONGSARI 
Informan  : Imdad Azky Al-Mualif 
Hari/Tanggal  : Rabu, 27 Juni 2020 
Waktu   : 19.40 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Peneliti :Kapan waktu pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-
Taufiiq dilaksanakan? 
Informan : Dilaksanakan setiap hari Jum‟at, Sabtu, dan Minggu ka. 
Peneliti :Apa yang kamu tahu tentang Fikih Ibadah, dan dalam Sillam Taufiq 
ada berapa macam Fikih Ibadah yang dibahas? 
Informan :Fikih Ibadah itu ya fikih yang membahas tata cara beribadah ka. 
Kalo di kitab Sullam at-Taufiiq Fikih Ibadah yang sudah dipelajari 
itu tentang Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji.  
Peneliti :Metode apa yang paling disukai ketika Ustadz mengajar Fikih 
Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq? 
Informan : Kalo saya paling suka kalua Ustadz menjelaskan dengan metode 
ceramah, karena lebih jelas dipahami. 
Peneliti :Hal-hal apa saja yang lakukan ketika memulai pelajaran? 
Informan :Biasanya sebelum pelajaran dimulai kami Bersama-sama membaca 
syiir qobla sorogan terlebih dahulu, setelah Ustadz datang, Ustadz 
mengucapkan salam, memimpin doa Bersama, kemudian sebelum 
menjelaskan biasanya Ustadz bertanya materi yang sudah dibahas 
pada pertemuan sebelumnya, dan menjelaskan sedikit mengenai 
materi tersebut.  
Peneliti :Lalu, Hal-hal apa saja yang Ustadz lakukan dalam kegiatan inti? 
Informan :Biasanya Ustadz membaca kitab dengan dengan Bahasa jawa ka, 
setelah itu Ustadz menjelaskan mengenai bab yang sudah di absahi, 
kemudian steleah selesai menjelaskan Ustadz menyuruh kami untuk 
membaca kitab secara Bersama-sama. 
Peneliti :Kemudian apa yang Ustadz lakukan ketika menutup Pelajaran? 
 
 
Informan :Biasanya Ustadz memberikan kesimpulan mengenai materi/bab 
yang sudah dibahas, lalu Ustadz meminta seluruh santri untuk maju 
dihadapan Ustadz, kemudiana membacakan kitab yang sudah 
diabsahi. Setelah selesai Ustadz menutup pelajaran dengan berdoa 
dan mengucapkan salam. 
Peneliti :Kendala apa yang saja kalian rasakan ketika mengikuti 
pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq? 
Informan :Kalau saya sendiri biasanaya kalo ngaji itu ngantuk ka, dan kadang 
juga kalua hujan malas untuk berangat mengaji.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 Hasil Dokmentasi 
HASIL DOKUMENTASI  
PEMBELAJARAN FIKIH IBADAH DENGAN KITAB SULLAM AT-TAUFIIQ 
DI MAJLIS TA’LIM AL-MUTMAINNAH LANGGONGSARI CILONGOK 
BANYUMAS 
1. Foto Bersama Dengan Ustadz dan Kepala Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari 
 
 
2. Foto Kegiatan Wawancara Dengan Santri Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari 
 
 
 
3. Foto Kegiatan Pembelajaran Fikih Ibadah Dengan Kitab Sullam at-Taufiiq di 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
 
4. Foto Kegiatan Evaluasi dalam Pembelajaran Fikih Ibadah Dengan Kitab 
Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 Lembar Observasi 
 
LEMBAR OBSERVASI  
DI MAJLIS TA’LIM AL-MUTMAINNAH LANGGONGSARI 
No Tanggal Tahapan Penelitian 
1 Rabu, 25 Desember 2019 Memberikan surat izin observasi 
pendahuluan proposal skripsi kepada 
Kepala Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari. 
2 1 s.d 2 Januari 2020  Melakukan Observasi Pendahuluan guna 
penyusunan proposal skripsi 
3 7 s.d 27 Juni 2020 Melakukan riset individual di Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah Langgongsari 
4 Minggu, 7 Juni 2020 Melakukan pengumpulan dokumentasi 
terkait data-data dan profil Majlis Ta‟lim 
Al-Mutmainnah Langgongsari dengan KH. 
Abdul Mutholib selaku Kepala Majlis 
Ta‟lim Al-Mutmainnah 
5 Jum‟at, 19 Juni 2020 Melakukan observasi pada saat 
pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab 
Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari 
6 Rabu, 24 Juni 2020 Melakukan wawancara dengan KH. Abdul 
Mutholib selaku Kepala Majlis Ta‟lim dan 
Ustadz Ibnu Suni, Ustadz pengampu mata 
pelajaran Fikih 
7 Jum‟at, 26 Juni 2020 Melakukan observasi pada saat 
pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab 
Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari 
 
 
8 Sabtu, 27 Juni 2020 a. Melakukan observasi pada saat 
pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab 
Sullam at-Taufiiq di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langgongsari 
b. Melakukan wawancara dengan Dwi 
Teguh Faizah dan Imdad Azky Al-
Mualif, Santri di Majlis Ta‟lim Al-
Mutmainnah Langggongsari 
9 Minggu, 27 September 2020 a. Melakukan wawancara online dengan 
Ustadz Ibnu Suni, selaku Ustadz yang 
mengampu mata peajaran Fikih di 
Majlis Ta‟lim Al-Mutmainnah 
Langgongsari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Observasi 1 
DATA PENELITIAN HASIL OBSERVASI  
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN FIKIH IBADAH  
DENGAN KITAB SULLAM AT-TAUFIIQ  
DI MAJLIS TA’LIM AL-MUTMAINNAH LANGGONGSARI CILONGOK  
BANYUMAS 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 19 Juni 2020 
Waktu  : 18.30-19.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas  
Objek  : Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at 
Taufiq  
Subjek  : Santri dan Ustadz 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan kegiatan pembelajaran 
Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at-Taufiiq di Majlis Taklim Al-Mutmainnah 
Langgongsari dilaksanakan pada pukul 18.30 WIB, pada saat itu, seluruh santri 
sudah berada dikelas, sedangkan Ustadz belum memasuki ruang kelas. Sambil 
menunggu Ustadz datang, seluruh santri secara bersama-sama membaca syiir qobla 
sorogan, setelah pembacaan syiir selesai, salah satu santri yang bernama Azky 
memimpin doa bersama. Kegiatan pembelajaran diawali dengan Ustadz 
mengucapkan salam, kemudian bertawasul, lalu dilanjut dengan Ustadz mengecek 
kehadiran santri disambung dengan Ustadz memberikan motivasi kepada para 
santri serta menanyakan dan mengulas mengenai materi yang telah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya.  
Setelah itu kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan seluruh santri diminta 
menyiapkan kitab dan alat tulisnya masing-masing, setelah semua santri siap. 
Materi yang sedang dibahas pada saat itu adalah bab tentang perkara-perkara yang 
membatalkan shalat, kegiatan diawali dengan Ustadz membaca dan mendiktekan 
makna kitab dengan menggunakan makna jawa, setelah itu Ustadz melanjutkan 
dengan menjelaskan maksud atau isi kandungan yang terdapat dalam kitab. 
 
 
Kemudian, setelah selesai menjelaskan, Ustadz memberi kesempatan kepada para 
santri untuk bertanya mengenai materi yang belum bisa dipahami. akan tetapi pada 
saat itu, tidak ada satu santripun yang bertanya kepada Ustadz. Setelah dirasa 
semua santri paham dengan materi yang dijelaskan, seluruh santri diminta untuk 
membaca kitab secara bersama-sama. 
Pada pukul 19.10, Ustadz memberikan kesimpulan dari materi yang baru 
saja dibahas, setelah itu Ustadz mengadakan ujian secara lisan dengan cara seluruh 
santri diberi kesempatan untuk maju secara individu dihadapan Ustadz untuk 
membacakan kitab mereka masing-masing. Dari pengamatan yang penulis lakukan, 
waktu yang diberikan Ustadz untuk satu anak membaca kitab adalah 2 sampai 3 
menit yaitu hanya membaca satu kalimat saja dari fasl/ bab yang dibahas, 
sedangkan santri yang melanjutkan dari apa yang sudah dibaca oleh santri yang 
maju terlebih dahulu. Sembari menunggu giliran untuk maju kedepan, Ustadz juga 
memberikan kesempatan kepada para santri untuk menembel atau memenuhi makna 
kitab yang masih kosong sebab tertinggal. Kemudian, setelah kegiatan sorogan 
selesai, Ustadz kembali memberi kesempatan kepada para santri untuk bertanya 
mengenai materi yang belum jelas. Setelah tidak ada yang bertanya, Ustadz 
menutup kegiatan pembelajaran pada hari itu dengan mengucapkan Wallahu a‟lam 
bissowab, kemudian memimpin untuk membaca doa al-fatihah dan doa penutup 
majlis. Kemudian, sebelum Ustadz meninggalkan ruang kelas, Ustadz 
menyampaikan pesan kepada para santri untuk belajar dan mempersiapkan materi 
untuk pertemuan selanjutnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Observasi 2 
DATA PENELITIAN HASIL OBSERVASI  
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN FIKIH IBADAH  
DENGAN KITAB SULLAM AT-TAUFIIQ  
DI MAJLIS TA’LIM AL-MUTMAINNAH LANGGONGSARI CILONGOK  
BANYUMAS 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 26 Juni 2020 
Waktu  : 18.30-19.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas  
Objek  : Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at 
Taufiq  
Subjek  : Santri dan Ustadz 
 Pembelajaran Fikih Ibadah dengan Kitab Sullam at-Taufiiq dimulai pada 
pukul 18.30, dari total 13 santri terdapat 2 santri yang tidak hadir pada malam itu. 
Kegiatan dimulai dengan pembacaan syiir qobla sorogan oleh seluruh santri dan 
dilanjut dengan doa mengawali pelajaran yang dipimpin oleh salah satu santri putra. 
Kegiatan tersebut dilakukan sebelum Ustadz memasuki ruang kelas. Setelah Ustadz 
masuk ke kelas, Ustadz mengawali pembelajaran pada hari itu dengan 
mengucapkan salam, dan dilanjut dengan bertawasul yang ditunjukan untuk 
pengarang kitab, setelah itu Ustadz mengecek kehadiran santri dan menanyakan 
alasan santri yang tidak masuk pada hari itu dan memberikan motivasi dan 
semangat untuk santri yang lain agar bisa istiqomah dalam menuntut ilmu. 
Kemudian sebelum masuk ke materi, Ustadz bertanya kepada seluruh santri tentang 
materi pada pertemuan sebelumnya. 
 Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan Ustadz meminta seluruh santri 
untuk membuka kitabnya pada bab Rukun-rukunnya Shalat, setelah seluruh santri 
siap dan membuka kitabnya masing-masing, Ustadz membacakan dan mendiktekan 
makna yang terdapat dalam kitab, sementara para santri menulis pada kitabnya 
masing-masing. Setelah selesai mendiktekan, Ustadz melanjutkan pembelajaran 
 
 
dengan menjelaskan maksud dari materi yang sedang dibahas, adapun waktu yang 
dibutuhkan Ustadz untuik menjelaskan materi adalah 30 menit, setelah itu Ustadz 
memberi kesempatan kepada para santri untuk bertanya jika ada materi yang 
kurang jelas, setelah diberi kesempatan untuk bertanya tidak ada santri yang 
mengacungkan tangan dan bertanya kepada Ustadz, setelah dirasa seluruh santri 
paham dengan materi yang disampaikan, Ustadz meminta seluruh santri untuk 
membaca kitab secara bersama-sama.  
Setelah seluruh santri selesai membaca kitab, Ustadz mengadakan ujian 
secara lisan atau sering disebut juga dengan kegiatan sorogan, yaitu seluruh santri 
secara bergiliran maju untuk membacakan kitab dihadapan Ustadz, adapun 
urutannya adalah secara acak dan dipilih oleh Ustadz, setiap santri diberi waktu 2-3 
menit untuk membaca, sedangkan untuk kalimat yang dibaca adalah dipilih 
langsung oleh Ustadz sesuai dengan bab yang dibahas pada hari itu yaitu bab 
tentang Rukun-rukunnya Shalat. Sambil menunggu giliran untuk maju, santri yang 
lain diminta untuk belajar dan melengkapi makna kitab yang masih kosong. 
Kemudian, setelah kegiatan sorogan selesai, Ustadz kembali memberi kesempatan 
kepada para santri untuk bertanya mengenai materi yang belum jelas. Setelah tidak 
ada yang bertanya, Ustadz menutup kegiatan pembelajaran pada hari itu pada pukul 
19.35 dengan mengucapkan Wallahu a‟lam bissowab, kemudian memimpin untuk 
membaca doa al-fatihah dan doa penutup majlis. Kemudian, sebelum Ustadz 
meninggalkan ruang kelas, Ustadz menyampaikan pesan kepada para santri untuk 
belajar dan mempersiapkan materi untuk pertemuan selanjutnya.  
 
  
 
 
Lembar Observasi 3 
DATA PENELITIAN HASIL OBSERVASI  
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN FIKIH IBADAH  
DENGAN KITAB SULLAM AT-TAUFIIQ  
DI MAJLIS TA’LIM AL-MUTMAINNAH LANGGONGSARI CILONGOK  
BANYUMAS 
Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Juni 2020 
Waktu  : 18.30-19.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas  
Objek  : Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Ibadah dengan kitab Sullam at 
Taufiq  
Subjek  : Santri dan Ustadz 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 27 Juni 2020, sesuai dengan 
jadwal pelajaran yang dimulai pada pukul 18.30, seluruh santri sudah berada di 
kelas sebelum pukul 18.30, kegiatan diawali dengan pembacaan syiir qobla 
sorogan oleh seluruh santri dan dilanjut dengan membaca doa mengawali pelajaran, 
kegiatan ini dilakukan sebelum Ustadz masuk kedalam kelas. Setelah Ustadz masuk 
kedalam kelas, Ustadz mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan dilanjut dengan bertawasul, setelah itu Ustadz mengecek kehadiran 
santeri dengan cara memanggil santri satu persatu, untuk meningkatkan semangat 
para santri dalam menuntut ilmu seperti hari-hari sebelumnya Ustadz selalu 
memberikan motivasi kepada para santri. Kemudian sebelum menjelaskan materi, 
Ustadz bertanya kepada para santri materi pada pertemuan sebelumnya dan 
mengulasnya sedikit agar para santri semakin paham dan tidak lupa dengan materi 
yang sudah pernah disampaikan.  
 Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan pembahasan materi. Adapun 
materi yang dibahas pada hari itu adalah masih melanjutkan pada bab sebelumnya 
yaitu menyelesaikan bab  Rukun-rukunnya Shalat. Sebelumnya Ustadz meminta 
seluruh santri untuk menyiapkan kitab dan alat tulis yang dibutuhkan, setelah 
 
 
seluruh santri siap mengikuti pelajaran Ustadz memulai kegiatan dengan 
membacakan dan mendiktekan makna yang terdapat dalam kitab, sementara para 
santri menulis pada kitabnya masing-masing. Setelah selesai mendiktekan, Ustadz 
melanjutkan pembelajaran dengan menjelaskan maksud dari materi yang sedang 
dibahas, adapun waktu yang dibutuhkan Ustadz untuik menjelaskan materi adalah 
30 menit, setelah itu Ustadz memberi kesempatan kepada para santri untuk bertanya 
jika ada materi yang kurang jelas, setelah diberi kesempatan untuk bertanya tidak 
ada santri yang mengacungkan tangan dan bertanya kepada Ustadz, setelah dirasa 
seluruh santri paham dengan materi yang disampaikan, Ustadz meminta seluruh 
santri untuk membaca kitab secara bersama-sama.  
Setelah seluruh santri selesai membaca kitab, Ustadz mengadakan ujian 
secara lisan atau sering disebut juga dengan kegiatan sorogan, yaitu seluruh santri 
secara bergiliran maju untuk membacakan kitab dihadapan Ustadz, adapun 
urutannya adalah secara acak dan dipilih oleh Ustadz, setiap santri diberi waktu 2-3 
menit untuk membaca, sedangkan untuk kalimat yang dibaca adalah dipilih 
langsung oleh Ustadz sesuai dengan bab yang dibahas pada hari itu yaitu bab 
tentang Rukun-rukunnya Shalat. Sambil menunggu giliran untuk maju, santri yang 
lain diminta untuk belajar dan melengkapi makna kitab yang masih kosong. 
Kemudian, setelah kegiatan sorogan selesai, Ustadz kembali memberi kesempatan 
kepada para santri untuk bertanya mengenai materi yang belum jelas. Setelah tidak 
ada yang bertanya, Ustadz menutup kegiatan pembelajaran pada hari itu pada pukul 
19.35 dengan mengucapkan Wallahu a‟lam bissowab, kemudian memimpin untuk 
membaca doa al-fatihah dan doa penutup majlis. Kemudian, sebelum Ustadz 
meninggalkan ruang kelas, Ustadz menyampaikan pesan kepada para santri untuk 
belajar dan mempersiapkan materi untuk pertemuan selanjutnya.  
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